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AMALINA MAFAZI 
 
 
 

ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi guru 
dengan kesejahteraan psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan skala 
psikologi yang telah diadaptasi untuk pengambilan data pada penelitian ini yaitu 
Ryff’s Psychological Well-being Scale dari Carol D. Ryff (1989) dengan reliabilitas 
sebesar 0.95 dan The Teacher’s Sense of Efficacy Scale (TSES) dari Tschannen-
Moran dan Anita Woolfolk Hoy (2001) dengan reliabilitas sebesar 0.80. Skala 
psikologi diberikan kepada 88 orang responden yaitu guru di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dengan teknik cluster random sampling. Peneliti menggunakan 
analisis korelasi dan Winsteps 3.73 serta SPPS versi 16.0 sebagai aplikasi untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini. Berdasarkan perhitungan korelasi 
menunjukkan r hitung sebesar 0.213 dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0.047. 
Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan efikasi guru memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kesejahteraan psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama 
(SMP).   
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AMALINA MAFAZI  
 
 

ABSTRACT 
 

 
The purpose of this study was to know the relations between teacher efficacy 

with psychological well-being among junior high school teacher with survey method 
and adapted psychological scale to collect the data which is Ryff’s Psychological 
Well-being Scale from Carol D. Ryff (1989) with reliability is 0.95 and The 
Teacher’s Sense of Efficacy Scale (TSES) from Tschannen-Moran and Anita 
Woolfolk Hoy (2001) with reliability is 0.80. The psychological scale has been given 
to 88 samples of respondent which is junior high school teacher with cluster random 
sampling technique. Researcher also used analytical correlation and Winsteps 3.73 
also SPSS 16.0 version as application for testing the hypothesis of this research. The 
result of correlations analysis shown that r value 0.213 and probability score (sig) is 
0.047. Conclusion this research result there is significant relationship between teacher 
efficacy with psychological well-being among junior high school teacher.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan proses pembentukan dan perubahan, baik untuk 

skala pribadi maupun sosial. Pendidikan adalah upaya membantu anak untuk 

mengembangkan potensi dirinya agar dapat mengaktualisasi diri yaitu ekspresi 

dari apa yang dimiliki sebagai potensi (Semiawan, 2011). Menurut Ki Hajar 

Dewantara (dalam Hasbullah, 2012) pendidikan merupakan tuntutan di dalam 

hidup dan tumbuhnya anak-anak. Pendidikan merupakan tuntunan agar anak 

dapat hidup dan tumbuh menjadi lebih baik. Salah satu tujuan dari pendidikan 

adalah mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik. Sekolah 

sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan tersebut.   

Menurut Marimba (1987 dalam Hasbullah, 2012) menjelaskan unsur -

unsur yang terdapat dalam pendidikan meliputi usaha atau kegiatan yang bersifat 

bimbingan dan dilakukan secara sadar, terdapat pendidik atau pembimbing, ada 

yang dididik, bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan, serta dalam usaha itu 

terdapat alat-alat yang dipergunakan. Salah satu tujuan yang harus dilaksanakan 

guru di sekolah adalah memberikan pelayanan kepada peserta didik agar mereka 

mejadi peserta didik yang selaras dengan tujuan sekolah sehingga pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. Pembelajaran dapat berjalan dengan baik karena 

salah satu peran dari pihak sekolah. Hal ini tidak terlepas dari peran guru sebagai 

pendidik karena guru merupakan penentu keberhasilan pembelajaran peserta 

didik. Oleh karena itu, guru di tuntut untuk memiliki kompetensi-kompetensi 

seorang guru.  
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru. Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh ke dalam empat 

kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi professional.  

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliki peserta didik, kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian 

yang mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan menjadi teladan bagi peserta 

didik. Guru memiliki kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi 

sumber inspirasi bagi peserta didik, kompetensi sosial meliputi kemampuan guru 

untuk berkomunikasi secara efektif baik dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar, 

dan kompentensi profesional yaitu kemampuan untuk mengarahkan kegiatan 

belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu 

seorang guru harus dapat menyampaikan bahan pelajaran dan menguasai materi 

pelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Dengan demikian guru harus 

mampu memadukan kompetensi dirinya dengan kompetensi pengajaran untuk 

melaksanakan tugas-tugas mendidik.  

Namun, fenomena yang ada saat ini dalam mendidik peserta didik 

bukanlah hal yang mudah karena banyaknya tuntutan-tuntutan yang dimiliki 

seorang guru dalam menjalankan profesinya. Guru memegang berbagai jenis 

peranan berdasarkan UU Pendidikan No 14 Tahun 2005 dijelaskan bahwa guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 

Hal ini berkaitan dengan kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru. 

Menurut Rusman (2010) menjelaskan bahwa kemampuan dasar guru yang harus 

dimiliki sebagai seorang profesional adalah menguasai bahan bidang studi, 

mengelola program belajar mengajar, mengenal kemampuan anak didik, dapat 
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mengelola kelas seperti menciptakan disiplin kelas, menggunakan media atau 

sumber dalam rangka proses belajar mengajar, mengelola interaksi belajar 

mengajar, dan menguasai landasan-landasan kependidikan.   

Guru terlalu lama terpaku mental dan pola pikirnya, sehingga muncul 

anggapan dari para guru bahwa pendidikan adalah pekerjaan sementara dan tidak 

ada karir didunia pendidikan (Ramly & Trisyulianti, 2011). Hal ini menyebabkan 

cara pandang guru hanya sebatas guru pekerja. Guru pekerja adalah guru yang 

sebatas melaksanakan pekerjaannya. Padahal pada kenyataannya guru adalah 

profesi bukan pekerjaan. Guru yang memiliki pandangan bahwa menjadi seorang 

guru adalah profesi akan memiliki paradigma “ to be” (menjadi) yaitu fokus pada 

“jalur sukses”, tidak lagi mengalami keraguan, seluruh aktivitas pendidikan 

sudah menjadi “milik” nya yang tidak akan dilepaskan hanya karena kebutuhan 

materi atau jabatan yang lebik baik. Selain itu, ia juga mengajar dengan konsep 

“learning” bukan dengan konsep “teaching” dan menempatkan peserta didik 

sebagai “subjek” pengajaran bukan sebagai “objek” pengajaran.  

Guru sebagai pendidik harus memperlihatkan bahwa ia mampu mandiri, 

tidak bergantung kepada orang lain,. Ia harus mampu membentuk dirinya sendiri, 

memahami diri sendiri, tidak menggantungkan diri kepada orang lain, dan 

memiliki kematangan sosial yang stabil seperti mempunyai kecakapan dalam 

membina kerjasama dengan orang lain (Hasbullah, 2012). Hal ini sejalan dengan 

kesejahteraan psikologis pada seseorang. Menurut Ryan dan Deci (2001) well-

being pada manusia dibagi menjadi dua yaitu hedonik dan eudaimonik. 

Perbedaan kesejahteraan hedonik dan eudaimonik terletak pada tujuan hidup. 

Kesejahteraan hedonik (hedonic) menganggap bahwa tujuan hidup yang utama 

adalah mendapatkan kebahagiaan secara maksimal sedangkan kesejahteraan 

eudaimonik (eudaimonic) menganggap bahwa tujuan hidup manusia adalah 

menggali potensi dirinya secara maksimal. Kesejahteraan psikologis mengacu 

kepada kesejahteraan eudaimonik meliputi menghadapi tantangan eksistensial 

kehidupan misalnya, mengejar tujuan yang berarti, tumbuh dan berkembang 
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sebagai pribadi, dan menjalin hubungan dengan orang lain (Ryff & Keyes, 

2002).  

Guru dengan kesejahteraan psikologis yang baik akan lebih mudah dalam 

menghadapi masalah, sehingga mampu terhindar dari stres, mampu mengontrol 

diri dengan baik, berinteraksi sosial dengan baik (Konu, Alanen, Litonen, & 

Rimpela, 2002). Menurut Ryff dan Singer (2002) kesejahteraan psikologis 

merupakan hasil evaluasi atau penilaian individu terhadap dirinya yang 

merupakan evaluasi atas pengalaman-pengalaman hidupnya. Kesejahteraan 

psikologis yang dimiliki individu berkaitan erat dengan bagaimana cara individu 

menerima dirinya (self-acceptance), berhubungan dengan orang lain (positive 

relation with others), dapat menguasai lingkungan sekitar (environmental 

mastery), memiliki tujuan hidup (purpose in life), pertumbuhan pribadi (personal 

growth), dan otonomi (autonomy).  

Tuntutan-tuntutan guru yang semakin banyak berhubungan dengan 

kompetensinya dalam mengajar dan mempengaruhi usaha mereka dalam 

mengajar (Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy, 2001) dan antusiasme yang lebih 

besar dalam pengajaran (Allinder,1994 dalam Tschannen-Moran & Woolfolk 

Hoy, 2001). Besarnya tugas dan tuntutan yang dihadapi oleh guru dalam 

mengajar, menuntut guru harus bisa menyesuaikan diri pada tugasnya. 

Sementara di sisi lain, guru mempunyai keterbatasan antara kompetensi yang 

dimilikinya dengan tuntutan kompentensi dalam profesinya sehingga guru dapat 

mengalami stres dan kelelahan dalam bekerja. Hal ini dapat menyebabkan guru 

merasa bosan, jenuh dan dapat mengakibatkan stres kerja. Guru akan cenderung 

mengalami stres apabila terdapat ketidaksesuaian antara keinginan dengan 

kenyataan yang ada. Hal ini disebabkan individu tersebut kurang memahami 

keterbatasan pada dirinya sehingga akan berpengaruh pada menurunnya 

performa atau kinerja guru dalam mengajar.  
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Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zainul 

Hidayat (2016) bahwa adanya pengaruh stres terhadap kinerja pada guru SMP. 

Artinya jika stres kerja naik, maka kinerja guru akan meningkat dan sebaliknya 

jika stres turun, maka kinerja guru akan menurun. Menurut Borg & Riding, dkk 

(1991 dalam Zaidi dkk, 2001) mengatakan guru merupakan salah satu profesi 

yang rentan mengalami burnout dan mengajar merupakan profesi yang rentan 

dengan stres. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Friedman (2000 dalam 

Talmor dkk, 2006) yang menemukan komponen utama burnout dikalangan guru 

meliputi kelelahan emosional, merasa kurang professional, dan depersionalisasi 

yang ditunjukkan dengan menyalahkan para siswa.     

Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki 

kesejahteraan psikologis yang baik. Hal ini dapat terlihat dalam beberapa kasus 

yang melibatkan guru sebagai pelakunya. Dalam kurun waktu Januari sampai 

April 2008, jumlah kasus kekerasan terhadap anak berusia 0 – 18 tahun di 

Indonesia terdata 95 kasus. Berdasarkan jumlah tersebut, presentase tertinggi 

yaitu 39,6 persen diantaranya dilakukan oleh guru. Data tersebut didapatkan dari 

hasil laporan masyarakat serta pemberitaan yang muncul di media. Tindakan yang 

menonjol adalah kekerasan fisik seperti memukul. Pada tahun 2007, presentase 

kekerasan dari tenaga pendidik tersebut mencapai 11.3 persen dengan korban 

terbanyak berasal dari siswa SD dan SMP. Salah satu contoh kasus pada tahun 

2016 yang dikutip dalam tempo.com adalah salah satu guru di Sidoarjo yang 

mencubit siswanya. Namun salah satu orang tua siswa tersebut tidak terima 

dengan tindakan guru tersebut yang mencubit anaknya hingga memar dan 

kemudian melaporkan kasus tersebut ke pihak kepolisian. Tindakan kekerasan 

lain juga terjadi di Kota Malang seperti yang dilansir dalam kompas.com. 

Seorang guru menampar siswa sekolah dasar karena tidak mengumpulkan tugas. 

Selain itu, guru tersebut juga menyobek buku ulangan siswa tersebut.  

Perilaku seperti ini dapat terjadi karena guru tersebut tidak dapat 

mengendalikan emosi pada saat menjalankan tuntutan-tututan pada profesinya 

dengan baik untuk mendisiplikannya peserta didiknya. Kemampuan seseorang 
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berkaitan dengan kemampuan untuk berfungsi secara psikologis dalam menjalani 

hidupnya. Dengan kata lain, individu yang memiliki kesejahteraan psikologis 

yang baik akan optimal dalam mengerjakan segala tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai individu, memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, dan mampu 

berpegang pada keyakinannya. Selain itu rendahnya kesejahteraan psikologis juga 

dapat menyebabkan burnout. Menurut Kyriacou & Sutcliffe (1978) burnout yang 

dialami guru dikarenakan pertahanan diri yang kurang baik sehingga saat 

dihadapkan pada suatu kondisi yang kurang mendukung dapat mempengaruhi 

harga diri dan kesejahteraan mereka. Jika guru pesimis dalam menyelesaikan 

masalahnya akan berpengaruh terhadap kemampuannya dalam mencapai prestasi 

kerja. Untuk itu agar dapat menjalankan profesinya dengan baik, guru harus 

memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya dalam mengajar yang 

akan meningkatkan pembelajaran siswa yang disebut dengan efikasi guru (Hoy, 

2000).  

Keberadaan efikasi diri pada guru merupakan hal yang penting agar 

pelaksanaan pendidikan dapat berjalan dengan efektif. Hal ini relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fitranty & Eri (2016) yang menunjukkan bahwa 

self-efficacy guru berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. Efikasi diri 

individu dalam mengajar mempengaruhi positifnya performansi individu seperti 

ketekunan dalam mengajar, keberanian dalam mengambil resiko, dan penggunaan 

inovasi dalam mengajar (Ashton & Webb, 1986), penetapan tujuan dan efektivitas 

perilaku, persepsi terhadap peluang dan hambatan, sikap positif terhadap 

kemampuan siswa (Gibson & Dembo, 1984) serta gaya komunikasi antar pribadi 

dan moral (Flores & Clark, 2004). Menurut Matthews (2003) efikasi diri 

mempengaruhi aktivitas, motivasi, kognisi, dan emosi individu selama 

melaksanakan tugasnya.  

 Efikasi guru juga berkaitan dengan perilaku mereka di kelas. Selain itu, 

efikasi guru juga berperan dalam membentuk sikap siswa terhadap sekolah, 

materi pelajaran yang diajarkan. Semakin kuat efikasi guru secara umum, 

semakin besar minat siswa di sekolah dan lebih banyak siswa yang merasa 
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bahwa apa yang mereka pelajari itu penting. Apabila efikasi guru tinggi maka 

akan menghasilkan kinerja yang tinggi dan meningkatkan kepuasan kerja 

sehingga akan menghasilkan kerja yang baik.  

Ketika seorang guru memiliki efikasi diri yang tinggi, mereka akan 

mempengaruhi prestasi siswa dalam beberapa cara, yaitu guru memiliki 

keinginan lebih untuk mencoba ide dan strategi mengajar baru yang dapat 

memperbaiki proses belajar siswa, guru yang lebih efikasius akan memiliki 

ekspektasi yang lebih tinggi dan akan membuat sasaran yang lebih tinggi dalam 

hasil belajar siswa, guru akan mengeluarkan usaha lebih saat mengajar dan lebih 

mampu untuk bertahan dalam membantu proses belajar siswa, mempengaruhi 

perilaku guru dalam membuat pilihan, mengeluarkan usaha dan bertahan dalam 

kondisi yang tidak menyenangkan, serta meningkatkan kemampuan untuk 

bekerja lebih lama dalam menghadapi siswa yang bermasalah.  

Guru yang baik adalah guru yang dapat membangun hubungan yang baik 

dengan peserta didik dan sesama pendidik, berdedikasi tinggi, terbuka terhadap 

inovasi dan pengalaman baru, dan tidak bergantung pada orang lain dalam hal 

berpikir dan beringkah laku. Oleh karena itu, guru harus mampu menghadapi 

tantangan atau hambatan selama mengajar seperti menangani masalah siswa, 

menguasai materi pembelajaran yang disampaikan kepada siswa, dan mampu 

mengendalikan pembelajaran di kelas. Kemampuan-kemampuan tersebut sejalan 

dengan beberapa konsep dimensi kesejahteraan psikologis seperti otonomi dan 

kemampuan menguasai lingkungan. Otonomi meliputi pengambilan keputusan 

sendiri serta mandiri dan kemampuan menguasai lingkungannya. Menurut 

Hasbullah (2012) menjelaskan bahwa seorang pendidik harus memperlihatkan 

bahwa ia mampu mandiri, tidak bergantung kepada orang lain. Seorang guru 

harus dapat menguasai lingkungan dengan baik saat mengajar dan dapat 

mengendalikan perilaku dalam dirinya karena guru juga merupakan panutan bagi 

peserta didiknya.  Pengendalian perilaku dari dalam diri, peran locus internal dan 

penguasaan lingkungan merupakan dimensi dalam kesejahteraan psikologis 
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dalam mengevaluasi diri. Oleh karena itu dapat diasumsikan bahwa efikasi diri 

pada guru berhubungan dengan kesejahteraan psikologis.   

Dengan demikian Efikasi Guru dan Kesejahteraan Psikologis memiliki 

hubungan yang positif. Menurut Ashton & Webb guru yang bekerja pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas cenderung memiliki efikasi diri yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan guru yang bekerja pada tingkat Sekolah Menengah Pertama. 

Peneliti menemukan belum banyak penelitian yang mengaitkan antara efikasi 

guru dengan kesejahteraan psikologis. Oleh sebab itu, dalam penyusunan skripsi 

ini penulis tertarik untuk meneliti: “Hubungan antara Efikasi Guru dengan 

Kesejahteraan Psikologis pada Guru SMP.”  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat hubungan antara efikasi guru dengan kesejahteraan 

psikologis pada Guru SMP ?  

2. Seberapa besar hubungan antara efikasi guru dengan kesejahteraan 

psikologis pada Guru SMP ?  

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai “Hubungan antara efikasi 

guru dengan kesejahteraan psikologis pada Guru SMP ?” 

1.4 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

hubungan antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada Guru 

SMP” 

  

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah  
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1. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara efikasi guru dengan 

kesejahteraan psikologis pada guru SMP.  

2. Mengetahui besarnya hubungan antara efikasi guru dengan 

kesejahteraan psikologis pada guru SMP. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak – 
pihak yang terkait baik secara teoritis maupun praktis. Berikut ini manfaat 
penelitian yang dilakukan yaitu: 

 
1.6.1. Manfaat teoritis   

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumber informasi, bahan 

referensi, dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang 
psikologi pendidikan mengenai efikasi guru dan kesejahteraan 
psikologis.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan di 
bidang Psikologi dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan 
dapat memberi gambaran mengenai hubungan efikasi guru dengan 
kesejahteraan psikologis 

3. Memberikan sumbangan yang bermanfaat terhadap pengembangan 
ilmu Psikologi mengenai efikasi guru dan kesejahteraan psikologis 

 
1.6.2. Manfaat praktis  dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi mengenai efikasi guru dan kesejahteraan 
psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi maupun data 
tambahan bagi penelitian terkait di masa mendatang   

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 
informasi khususnya kepada pihak sekolah dan guru dalam upaya 
meningkatkan efikasi pada guru untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai tinjauan kepustakaan 

dalam penelitian mencakup teori mengenai kesejahteraan psikologis, efikasi diri, 

efikasi guru dan guru.  Berikut adalah penjelasan masing-masing variabel dan 

pengertiannya.  

 

2.1 Kesejahteraan psikologis  

2.1.1    Definisi Kesejahteraan psikologis 

Menurut Ryan dan Deci (2001 dalam Ryff & Keyes, 2002) well-being pada 

manusia dibagi menjadi dua yaitu hedonik dan eudaimonik. Perbedaan 

kesejahteraan hedonik dan eudaimonik terletak pada tujuan hidup. Kesejahteraan 

hedonik (hedonic) menganggap bahwa tujuan hidup yang utama adalah 

mendapatkan kebahagiaan secara maksimal sedangkan kesejahteraan eudaimonik 

(eudaimonic) menganggap bahwa tujuan hidup manusia adalah menggali potensi 

dirinya secara maksimal. Kesejahteraan psikologis mengacu kepada kesejahteraan 

eudaimonik meliputi menghadapi tantangan eksistensial kehidupan misalnya, 

mengejar tujuan yang berarti, tumbuh dan berkembang sebagai pribadi, dan 

menjalin hubungan dengan orang lain (Ryff & Keyes, 2002).  

Ryff (1989) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan 

keadaan dimana seseorang memenuhi kebutuhan-kebutuhannya untuk menjadi 

sehat secara psikologis. Kesejahteraan psikologis berhubungan dengan 

kebahagiaan yang merupakan cerminan dari pengaruh yang menyenangkan dan 

tidak menyenangkan berdasarkan pengalaman yang dialami seseorang (Ryff & 

Keyes, 2001).  

Menurut Ryff dan Singer (2002) kesejahteraan psikologis merupakan hasil 

evaluasi atau penilaian individu terhadap dirinya yang merupakan evaluasi atas 
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pengalaman-pengalaman hidupnya. Berdasarkan beberapa pandangan ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa Kesejahteraan psikologis merupakan keadaan dimana 

seseorang dapat memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya dan dapat 

menghadapi hambatan atau tantangan eksistensial dalam hidupnya untuk menjadi 

sehat secara psikologis.  

 

2.1.2  Dimensi Kesejahteraan Psikologis  

Ryff dan Singer (2008) menyatakan kesejahteraan psikologis sebagai suatu 

variable psikologis yang mengukur tentang kondisi well being seseorang dalam 

hidupnya berdasarkan enam dimensi yaitu otonomi (autonomy), penguasaan 

lingkungan (environment mastery), pertumbuhan pribadi (personal growth), 

hubungan positif dengan orang lain (positive relation with other people),  tujuan 

dalam hidup (purpose in life), dan penerimaan diri (self-acceptance).  

1. Otonomi (Autonomy) 

Pada dimensi otonomi atau autonomy, Ryff (2008) menjelaskan bahwa 

individu yang memiliki dimensi otonomi yang tinggi, merupakan individu yang 

mampu mengambil keputusan sendiri dan mandiri, mampu untuk bertahan 

terhadap tekanan sosial dalam hal berpikir dan bertingkah laku dengan cara-cara 

tertentu, mengatur perilaku dari dalam diri, serta mengevaluasi diri berdasarkan 

standar pribadi. Individu yang memiliki dimensi otonomi yang rendah, merupakan 

individu yang bergantung pada penilaian orang lain untuk membuat suatu 

keputusan untuk bertindak dan berpikir dengan cara tertentu. Dimensi ini 

mencakup rasa penentuan nasib sendiri dan pengambilan keputusan secara 

mandiri.  

2. Penguasaan lingkungan (Environmental mastery)   

Pada dimensi penguasaan lingkungan atau environmental mastery, 

menekankan pada individu yang memiliki penguasaan lingkungan yang tinggi, 

merupakan individu dengan karakteristik penguasaan lingkungan yang baik 

memiliki cukup kompetensi untuk mengelola lingkungan. Ia juga dapat mengatur 

aktivitas eksternal yang berada di lingkungannya, dapat memanfaatkan 
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kesempatan disekitarnya secara efektif serta mampu untuk memilih dan 

menciptakan konteks yang sesuai dengan kebutuhan dan nilainya. Individu dengan 

penguasaan lingkungan yang rendah, merupakan individu yang mengalami 

kesulitan dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan sehari-hari, merasa tidak 

mampu untuk merubah konteks disekitarnya, tidak menyadari peluang di 

sekitarnya, dan tidak memiliki control terhadap dunia luar. Dimensi ini mencakup 

kemampuan untuk mengelola kehidupan seseorang dan dunia sekitar secara 

efektif.  

3. Pertumbuhan pribadi (Personal growth)  

Pada dimensi pertumbuhan pribadi atau personal growth berdasarkan teori 

perkembangan manusia menekankan pada pentingnya pertumbuhan untuk 

menghadapi tantangan baru dalam setiap periode kehidupan. Individu yang 

memiliki karakteristik pertumbuhan pribadi yang tinggi memiliki perasaan untuk 

terus bertumbuh dalam dirinya, melihat diri sebagai seseorang yang terus 

bertumbuh dan berkembang, terbuka terhadap pengalaman baru, menyadari 

potensi yang ada pada dirinya, dan memiliki pengetahuan akan diri sendiri. 

Individu yang memiliki karakteristik pertumbuhan pribadi yang rendah, 

merupakan individu yang merasa bosan dan tidak tertarik dengan kehidupannya 

dan merasa tidak mampu untuk mengembangkan sikap atau perilaku baru pada 

dirinya. Dimensi ini mencakup rasa pertumbuhan dan perkembangan yang 

berkelanjutan sebagai pribadi.  

4. Hubungan positif dengan orang lain (Positive relation with other people) 

Pada dimensi hubungan yang positif dengan orang lain atau positive 

relations with others, menekankan pada individu yang memiliki dimensi hubungan 

yang positif dengan orang lain yang tinggi, merupakan individu yang memiliki 

hubungan yang hangat, memuaskan dan saling percaya dengan orang lain, perduli 

dengan kesejahteraan orang lain, mampu untuk memiliki empati yang kuat, serta 

memahami mengenai prinsip memberi dan menerima dalam hubungan – hubungan 

manusia. Sedangkan, individu yang memiliki dimensi hubungan yang positif 

dengan orang lain yang rendah, merupakan individu yang memiliki sedikit 
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hubungan yang dekat dan saling percaya dengan orang lain, sulit untuk bersikap 

hangat dan terbuka serta khawatir tentang orang lain, serta tidak mau melakukan 

penyesuaian untuk mempertahankan hubungan penting dengan orang lain (Ryff, 

2008). Dimensi ini mencakup kehidupan yang berkualitas dengan orang lain.  

5. Tujuan dalam hidup (Purpose in life)  

Pada dimensi tujuan dalam hidup atau purpose in life menenkankan pada 

individu yang memiliki karakteristik tujuan hidup yang tinggi memiliki tujuan dan 

rasa keterarahan dalam hidupnya, memiliki perasaan akan adanya makna dari 

kehidupan di masa lalu dan masa sekarang, memegang keyakinan yang 

memberikan tujuan hidup serta memiliki tujuan dan target yang ingin dicapai 

dalam hidup (Ryff, 2008). Sedangkan, individu yang memiliki tujuan hidup yang 

rendah, merupakan individu yang tidak memiliki makna dan keterarahan dalam 

hidupnya, serta memiliki sedikit tujuan dalam hidup. Dimensi ini mencakup 

keyakinan bahwa kehidupan seseorang itu penuh dengan makna.  

6. Penerimaan diri (Self-acceptance)  

Penerimaan diri atau Self-acceptance dijelaskan oleh Ryff (2008) bahwa 

individu yang memiliki dimensi penerimaan diri yang tinggi, merupakan individu 

yang memiliki sikap positif terhadap diri, menghargai dan menerima berbagai 

aspek dari diri termasuk kualitas yang  baik dan buruk, serta merasa positif tentang 

kehidupan di masa lalunya. Sedangkan individu yang memiliki penerimaan diri 

yang rendah merupakan individu yang merasa tidak puas dengan dirinya (self), 

kecewa dengan apa yang telah terjadi di kehidupan masa lalu, khawatir dengan 

kualitas-kualitas pribadi tertentu, serta berharap bahwa dirinya berbeda dari 

keadaan dirinya sekarang. Dimensi ini mencakup evaluasi positif terhadap diri 

sendiri dan kehidupan di masa lalu seseorang.  

 Setiap dimensi kesejahteraan psikologis mengartikulasikan berbagai 

tantangan yang dihadapi individu saat mereka berusaha untuk berfungsi secara 

positif (Ryff & Keyes, 1995). Seseorang berusaha untuk mencari otoritas pribadi 

(autonomy), membentuk lingkungan mereka sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

dan keinginan pribadi (environmental mastery), mengembangkan dan memelihara 
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hubungan interpersonal yang hangat dengan orang lain (positive relation with 

others), memanfaatkan talenta dan kapasitas pada dirinya (personal growth), 

menemukan makna dalam hidup (purpose in life), dan merasa nyaman dengan 

dirinya sendiri meskipun ia sadar akan keterbatasan dirinya (self-acceptance).  

 

2.1.3 Faktor – faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kondisi kesejahteraan 

psikologis seseorang yaitu usia, jenis kelamin, dan pendidikan (Ryff & Keyes, 

1995). Berikut ini akan diuraikan masing – masing dari faktor tersebut.  

1. Perbedaan Usia 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ryff (1995) menunjukkan 

bahwa pada dimensi tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi secara signifikan lebih 

rendah pada orang dewasa yang lebih tua (berusia 65 tahun atau lebih), dimensi 

penguasaan lingkungan secara signifikan lebih tinggi pada kelompok usia yang 

lebih tua daripada dewasa muda, dimensi penerimaan diri dan hubungan yang 

positif dengan orang lain tidak menunjukkan perbedaan pada tingkat usia, dimensi 

otonomi secara signifikan lebih tinggi pada kelompok usia dewasa muda sampai 

usia setengah baya.   

2. Perbedaan jenis kelamin  

Penelitian yang dilakukan oleh Ryff (1995) menunjukkan bahwa wanita 

dari segala usia secara konsisten menilai diri mereka lebih tinggi pada dimensi 

hubungan positif dengan orang lain daripada laki-laki, dan bahwa wanita 

cenderung memiliki skor lebih tinggi daripada pria dalam pertumbuhan pribadi. 

Sedangkan keempat dimensi kesejahteraan psikologis yang lainnya secara 

konsisten tidak menunjukkan perbedaan signifikan antara pria dan wanita. 

3. Pendidikan  

Individu dengan keunggulan pendidikan atau tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dan pengaruh dalam 

pekerjaan (Naugarten, 1968 dalam Ryff & Keyes, 2002). Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis tinggi saat pendidikan meningkat dan 

seiring dengan bertambahnya usia.  

4. Tuntutan Pekerjaan  

Menurut Burke, R. J, Moodie, S., Dolan, S., & Fiksenbaum, L (2012)  

tuntutan kerja atau stressor pada umumnya memiliki hubungan yang signifikan dan 

negatif dengan kesejahteraan psikologis seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat tuntutan kerja seseorang maka akan semakin rendah tingkat 

kesejahteraan psikologis seseorang. Hal ini juga dikaitkan dengan beban kerja 

yang berlebihan dan aspek kesejahteraan psikologis seperti depresi, kecemasan, 

kelelahan. Mengajar merupakan profesi yang rentan dengan stres (Borg & Riding 

dkk, 1991 dalam Zaidi dkk., 2011) dan salah satu penyebabnya adalah kelelahan 

emosional (Friedman, 2000 dalam Tamlor dkk, 2006).   

 

2.2 Efikasi diri  

2.2.2  Definisi Efikasi diri  

Menurut Bandura (1995 dalam Tschannen-Moran & Hoy, 2007), efikasi 

diri  merupakan kepercayaan seseorang mengenai kemampuannya untuk mengatur 

dan memutuskan tindakan tertentu yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil 

tertentu. Secara umum, efikasi diri  adalah penilaian seseorang terhadap dirinya 

sendiri atau tingkat keyakinan mengenai seberapa besar kemampuannya dalam 

mengerjakan suatu tugas tertentu untuk mencapai hasil tertentu (Woolfolk, 1993). 

Efikasi diri  dapat membangun motivasi berdasarkan persepsi motivasi diri 

dibandingkan tingkat kompetensi yang sebenarnya. Tingkat kompetensi yang 

dirasakan sendiri oleh guru mungkin lebih tinggi atau lebih rendah dari penilaian 

eksternal dalam mengajar (Ryff & Keyes, 2007).  
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2.2.3 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Efikasi diri  

Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh dalam mempersepsikan 

kemampuan diri individu. Menurut Bandura (1986), tingkat efikasi diri  seseorang 

dipengaruhi oleh :  

a. Sifat dari tugas yang dihadapi individu 

Semakin sedikit jenis tugas yang dapat dikerjakan dan tingkat kesulitan 

tugas yang relative mudah, maka semakin besar kecenderungan individu 

untuk menilai rendah kemampuannya sehingga akan menurunkan efikasi 

diri -nya.  

b. Intensif eksternal (reward) yang diterima individu dari orang lain. 

Semakin besar reward yang diperoleh seseorang dalam penyelesaian 

tugas, maka semakin tinggi derajat efikasi diri -nya.  

c. Status atau peran individu dalam lingkungannya.  

d. Informasi tentang kemampuan diri.  

 

2.3 Efikasi Guru  

2.3.1  Definisi Efikasi Guru  

Menurut Bandura (1977) efikasi guru adalah kepercayaan yang dimiliki 

oleh seorang guru terhadap kemampuannya untuk mengatur dan memutuskan 

tindakan yang harus diambil untuk menyelesaikan tugas instruksional spesifik. 

Menurut Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy (1998 dalam Muzdalifah & 

Listyasari, 2013) merujuk pada teori efikasi diri dari Albert Bandura 

mendefinisikan efikasi guru sebagai keyakinan guru atas kapabilitasnya sendiri 

untuk mengorganisasi dan memutuskan langkah – langkah yang diperlukan agar 

berhasil memenuhi suatu tugas pengajaran dan kependidikan dalam konteks 

tertentu. Menurut Armour et al., 1976 dan Bandura (1977 dalam Tschannen-Moran 

& Woolfolk Hoy, 2001) efikasi guru adalah penilaian kemampuannya untuk dapat 

menghasilkan sesuatu yang diharapkan dari pembelajaran siswa, bahkan diantara 

siswa yang mungkin tidak termotivasi dalam belajar.  
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Berdasarkan beberapa pandangan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

efikasi guru adalah keyakinan guru terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

mengajar sehingga dapat memotivasi dan meningkatkan prestasi belajar siswa, 

termasuk pada siswa yang tidak termotivasi dalam belajar.  

 

2.3.2 Sumber – sumber informasi Efikasi guru  

Berdasarkan teori Bandura (1977 dalam Tschannen-Moran & Woolfolk 

Hoy, 2007) menegaskan bahwa sumber-sumber terbentuknya efikasi guru ada 4 

yaitu mastery experiences (pengalaman sebelumnya), vicarious experiences 

(pengalaman orang lain), verbal  persuasion (persuasi sosial), emotional state and 

physical reaction (keadaan psikologis dan emosional).  

1. Mastery experiences  

Diantara keempat sumber efikasi guru, sumber yang paling kuat untuk 

mempengaruhi efikasi guru adalah mastery experiences atau pengalaman 

kesuksesan yang dimiliki oleh guru dalam mengajar siswa (Bandura, 1997). 

Efikasi diri dapat meningkat jika guru mempersepsikan kinerja yang dimilikinya 

akan menghasilkan kesuksesannya dalam mengajar, yang kemudian akan 

mempengaruhi harapan bahwa kinerjanya dalam mengajar di masa yang akan 

datang menjadi semakin baik. Sebaliknya, efikasi diri akan menjadi lebih rendah 

jika seorang guru pernah mengalami kegagalan yang dihadapi pada saat mengajar. 

Hal ini kemudian akan mempengaruhi pandangan tentang performanya di masa 

yang akan datang juga akan mengalami kegagalan (Tschannen-Moran & Woolfolk 

Hoy, 2007). Efikasi akan menguat ketika mencapai kesuksesan pada tugas-tugas 

yang sulit dengan sedikit bantuan atau ketika kesuksesan dicapai diawal 

pembelajaran (Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy, 1998).    

2. Vicarious experiences 

Efikasi diri salah satunya juga dipengaruhi oleh vicarious experiences yaitu 

pengalaman keberhasilan yang dimiliki oleh orang lain. Dampak vicarious 

experiences terhadap efikasi diri tergantung pada bagaimana individu tersebut 

mengidentifikasikan kinerja yang dimilikinya dengan kinerja yang orang lain yang 
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ia jadikan sebagai contoh atau dengan kata lain individu tersebut melakukan 

modelling terhadap perilaku orang lain. Ketika seseorang yang dijadikan sebagai 

model bagi pengamat memiliki identifikasi kinerja yang mirip dengan pengamat, 

maka efikasi diri  dapat meningkat. Namun, ketika orang yang dijadikan sebagai 

model memiliki identifikasi yang berbeda dengan pengamat misalnya dalam hal 

tingkat pengalaman, pelatihan, atau melihat kinerja yang sangat kompeten 

mungkin tidak akan meningkatkan efikasi diri  pengamat. (Tschannen-Moran & 

Woolfolk Hoy, 2007). Melihat orang lain mengajar dengan cara yang terampil 

dapat mempengaruhi kompetensi mengajar seseorang (Tschannen-Moran & 

Woolfolk Hoy, 1998). 

3. Verbal  persuasion 

Verbal persuasion atau persuasi sosial berkaitan dengan interaksi guru 

secara verbal dengan rekan kerja, ahli, dan masyarakat luas. (Tschannen-Moran & 

Woolfolk Hoy, 2007). Guru menerima informasi mengenai kemampaun atau 

performa yang dimilikinya dalam mengajar yang disampaikan orang lain. verbal 

persuasion dapat berupa pujian yang diberikan secara lisan oleh orang lain 

terhadap guru. Hal ini dapat memberikan informasi tentang sifat pengajaran, 

memberi dorongan dalam mengatasi hambatan, dan memberikan umpan balik yang 

spesifik terhadap kinerja seorang guru.    

4. Emotional state and physical reaction 

Emotional state and physical reaction atau keadaan psikologis dan 

emosional juga mempengaruhi perasaan mampu dan tidak mampu yang dirasakan 

guru. Perasaan bahagia atau kesenangan berdasarkan pengalaman kesuksesan guru 

selama mengajar dapat meningkatkan efikasi diri. Namun, tingkat stress yang 

tinggi atau kecemasan dapat mengakibatkan efikasi diri menjadi rendah 

(Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy, 2007). Tingkat emosional yang dialami 

seseorang dalam situasi mengajar menambah persepsi diri tentang kompetensi 

mengajar.  

 

 



19 
 

 
 

 

 

2.3.3 Dimensi – dimensi Efikasi Guru  

Menurut Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy (2001) terdapat tiga dimensi 

dari efikasi diri yaitu efficacy in student engagement, efficacy in instructional 

strategies, dan efficacy in classroom management.  

1. Efficacy in student engagement 

 Pada dimensi efficacy in student engagement mengacu pada keyakinan 

akan kemampuan diri dalam menangani hal-hal yang berkaitan dengan siswa, 

seperti memotivasi siswa dan membantu siswa memahami pelajaran. Efikasi guru 

mempengaruhi ketekunan dan daya tahan yang dimiliki guru dalam menghadapi 

hambatan. Seorang guru yang memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi 

menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam pengajaran (Allinder, 1994; 

Guskey, 1984; Hall, Burley, Villeme, & Brockmeier, 1992), memiliki komitmen 

lebih besar untuk mengajar (Coladarci, 1992; Evans & Tribble, 1986; Trentham, 

Silvern, & Brogdon, 1985) dan lebih cenderung untuk tetap mengajar (Burley, 

Hall, Villeme, & Brockmeier, 1991; Glickman & Tamashiro, 1982). 

Guru pemula sering kali memasuki profesinya dengan harapan tinggi 

tentang dampak bahwa mereka akan dapat mengendalikan siswa, tetapi sering kali 

mereka menghadapi kenyataan yang menyakitkan atau reality shock ketika mereka 

menyadari bahwa kenyataannya mungkin lebih sulit untuk mengendalikan siswa 

(Weinstein, 1988, dalam Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy & Hoy, 2007). 

Guru yang mengungkapkan keyakinan bahwa kemampuan mereka untuk mengajar 

siswa yang tidak memiliki motivasi untuk belajar menunjukkan keyakinan bahwa 

penguatan kegiatan pembelajaran yang mereka lakukan berdasarkan pada kendali 

guru atau bersifat internal. Para guru yang membuat pernyataan mengenai 

kebenaran pembelajaran yang mereka lakukan sendiri, menunjukkan keyakinan 

bahwa mereka mengikuti pelatihan dan memiliki pengalaman yang memadai untuk 

mengembangkan strategi agar dapat mengatasi hambatan dalam pembelajaran 

siswa. Guru-guru tersebut mungkin telah mengalami kesuksesan pada masa lalu 
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dalam meningkatkan prestasi belajar siswa (Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy 

& Hoy, 2001).  

2. Efficacy in instructional strategies 

Pada dimensi efficacy in instructional strategies berkaitan pada penilaian 

terhadap keyakinan akan kemampuan diri untuk menyampaikan materi pelajaran 

dengan cara yang tepat, sehingga siswa dapat memahami materi tersebut. Efikasi 

guru mempengaruhi usaha yang guru berikan dalam mengajar, tujuan yang mereka 

tetapkan, dan tingkat aspirasi mereka. Guru dengan rasa percaya diri yang tinggi 

cenderung menunjukkan tingkat perencanaan dan pengorganisasian yang lebih 

besar dalam mengajar (Allinder, 1994 dalam Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy 

& Hoy, 2001). Mereka juga lebih terbuka terhadap gagasan baru dan lebih bersedia 

untuk melakukan eksperimen atau melakukan sesuatu hal dengan metode baru 

untuk dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa mereka (Berman, 

McLaughlin, Bass, Pauly, & Zellman, 1977; Guskey, 1988; Stein & Wang, 1988 

dalam Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy, 2001).  

3. Efficacy in classroom management 

Pada dimensi efficacy in classroom management mengacu pada keyakinan 

akan kemampuan diri dalam menerapkan disiplin dalam kelas. Classroom 

management merupakan istilah untuk berbagai tindakan yang dilakukan guru 

untuk memfasilitasi proses pembelajaran siswa dalam kelas. Emer (1990 dalam 

Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy, 2001) mengadaptasi instrument Gibson dan 

Dembo sehingga menghasilkan tiga subskala efikasi yaitu kemampuan manajemen 

kelas dan disiplin, pengaruh eksternal, dan keyakinan pengajaran pribadi. Subskala 

efikasi dikorelasikan dengan preferensi untuk menggunakan strategi positif untuk 

melakukan manajemen kelas. Manajemen kelas merupakan strategi yang bertujuan 

untuk meningkatkan dan mendorong tanggapaan siswa yang diinginkan melalui 

pujian, perhatian, dan penghargaan (Emmer & Hickman, 1990 dalam Tschannen-

Moran & Woolfolk Hoy, 2001).  
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2.3.4 Faktor – faktor yang Mempengaruhi Efikasi Guru 

Berdasarkan teori efikasi guru dari Bandura dan temuan yang relevan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi guru, maka diperoleh tiga 

kelompok faktor yaitu faktor demografi, pengalaman instruksional, dan personal 

(Erawati, 2012 dalam Muzdalifah & Listyasari, 2013), sebagai berikut: 

1. Faktor Demografi 

Efikasi guru berkaitan dengan beberapa variabel demografi yaitu etnis, 

lokasi tempat tinggal, jenis kelamin, usia, tipe institusi, dan status sosial 

ekonomi. Dalam riset juga ditemukan bahwa yang berkarakteristik laki – 

laki, berusia lebih matang, bekerja pada institusi swasta berafiliasi religi 

atau negeri, dan berstatus ekonomi mapan ditemukan lebih efikasius 

daripada guru yang berusia lebih muda, perempuan, bekerja pada instansi 

swasta, dan berstatus social ekonomi rendah. 

2. Faktor Pengalaman Instruksional 

Efikasi guru terbukti berkorelasi dengan faktor – faktor pengalaman 

instruksional yaitu pengalaman mengajar atau lama mengajar dan sikap 

keterbukaan serta pengalaman menguasai inovasi pembelajaran dan 

teknologi. Guru yang lebih lama mengajar, lebih terbuka dengan 

perkembangan inovasi pembelajaran dan teknologi yang dijumpai lebih 

efisien. 

3. Faktor Personal  

Faktor personal yang mempengaruhi efikasi guru, yaitu spiritualitas dan 

konsep diri interdependensi, komitmen pada profesi, dan harga diri. 

Pendidik yang berkarakteristik positif diprediksikan lebih efikasius.  
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2.4 Guru  

2.4.1 Definisi Guru  

Berdasarkan  Undang – undang No. 15 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

pada Pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa guru adalah pendidik professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Pendidik adalah orang yang 

memikul pertanggungjawaban untuk mendidik Marimba (1987 dalam Hasbullah, 

2012).  

 

2.4.2 Kompetensi Guru 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru. Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh ke dalam empat 

kompetensi, yaitu: 

 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 

dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki peserta didik. Guru memiliki penguasaan terhadap 

teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 

2. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, 

stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan menjadi teladan bagi peserta didik. 

Guru memiliki kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber 

inspirasi bagi siswa. Guru dengan kepribadian yang dewasa dapat 

menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki 

etos kerja sebagai guru.  
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3. Kompetensi sosial meliputi kemampuan guru untuk berkomunikasi secara 

efektif baik dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

4. Kompentensi professional yaitu kemampuan untuk mengarahkan kegiatan 

belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga guru di tuntut 

untuk dapat menyampaikan bahan pelajaran dan menguasai materi 

pelajaran yang diberikan kepada siswa.  

 

Menurut Rusman (2010) profil kemampuan dasar guru yang harus dimiliki 

sebagai seorang professional, yaitu sebagai berikut:  

1. Menguasai bahan, yang meliputi menguasai bahan bidang studi dalam 

kurikulum sekolah dan menguasai bahan pendalaman bidang studi. 

2. Mengelola program belajar-mengajar, yang meliputi merumuskan tujuan 

instruksional dan mengenal serta dapat menggunakan metode mengajar. 

3. Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat, meliputi 

melaksanakan program belajar mengajar, mengenal kemampuan anak 

didik, dan merencanakan serta melaksanakan pengajaran remedial. 

4. Mengelola kelas, yang meliputi mengatur tata ruang kelas untuk 

pengajaran, menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, dan 

menciptakan iklim kelas. 

5. Menggunakan media/sumber, yang meliputi mengenal, memilih, dan 

menggunakan media, membuat alat-alat bantu pelajaran sederhana, 

menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka proses belajae-

mengajar, menggunakan perpustakaan dalam proses belajar-mengajar. 

6. Menguasai landasan-landasan kependidikan. 

7. Mengelola interaksi belajar mengajar. 

8. Menilai prestasi siswa untuk kependidikan pengajaran. 

9. Melaksanakan program pelayanan bimbingan dan konseling. 

10. Menyelenggarakan administrasi sekolah 
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11. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 

pendidikan guna keperluan pengajaran.  

 

2.4.3 Karakteristik Pendidik atau Guru 

Terdapat beberapa karakteristik yang harus dimiliki pendidik dalam 

melaksanakan tugasnya dalam mendidik (Hasbullah,2012) yaitu sebagai berikut: 

1. Kematangan diri yang stabil; memahami diri sendiri, mencintai diri secara 

wajar dan memiliki nilai-nilai kemanusiaan serta bertindak sesuai dengan 

nilai-nilai itu, sehingga ia bertanggung jawab sendiri atas hidupnya, tidak 

menggantungkan diri atau menjadi beban orang lain.  

2. Kematangan sosial yang stabil; dalam hal ini seorang pendidik dituntut 

mempunyai pengetahuan yang cukup tentang masyarakatnya, dan 

mempunyai kecapakan membina kerja sama dengan orang lain.  

3. Kematangan professional (kemampuan mendidik); yakni menaruh 

perhatian dan sikap cinta terhadap anak didik serta mempunyai 

pengetahuan yang cukup tentang latar belakang anak didik dan 

perkembangannya, memiliki kecakapan dalam menggunakan cara-cara 

mendidik.  

 

2.4.4 Tugas Guru  

Tugas guru pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, 

yaitu  pertama, tugas profesi. Seorang guru harus melakukan proses pendidikan, 

pengajaran, dan pelatihan. Guru juga di tuntut untuk terampil dalam menguasai 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta menjadi teladan bagi siswanya.  Kedua, 

tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah. Guru di tuntut mampu 

menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ketiga, tugas guru dalam bidang 

kemasyarakatan. Seorang guru tidak hanya mengajar di dalam kelas saja, tetapi 

juga harus mampu inisiator dan motivator pembangunan di mana ia bertempat 

tinggal (Rusman, 2010). 
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2.4.5 Indikator Kinerja Guru 

Menurut Rusman (2010) indikator penilaian terhadap kinerja guru 

dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu sebagai berikut:  

 

1. Perencanaan Guru dalam Program Kegiatan Pembelajaran  

Tahap perencanaan guru dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap 

yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam menguasai bahan ajar. 

Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.    

2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan 

pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 

penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode dan 

strategi pembelajaran.   

a. Pengelolaan Kelas 

Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas untuk 

mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah tuntutan 

bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas. Kemampuan ini meliputi 

kemampuan guru untuk membangun kerja sama dan disiplin siswa yang 

dapat diketahui melalui pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu 

masuk dan ke luar kelas, melakukan absensi setiap akan memulai proses 

pembelajaran, dan melakukan pengaturan tempat duduk siswa. Tujuan 

umum mengelola kelas adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas 

kelas untuk berbagai kegiatan pembelajaran agar mencapai hasil yang 

maksimal. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menggunakan alat – alat belajar, menyediakan 

kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar serta 

membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.  

b. Penggunaan Media dan Sumber Belajar  



26 
 

 
 

Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar meliputi 

media yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau materi 

pembelajaran sehingga dapat mendorong proses pembelajaran (R. Ibrahim 

& Nana Syaodih S., 1993: 78). Selain itu kemampuan guru lebih 

ditekankan pada penggunaan obyek nyata yang ada di sekitar sekolahnya.  

c. Penggunaan Metode Pembelajaran 

Guru diharapkan mampu untuk memilih dan menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Idealnya 

seorang guru memvariasikan penggunaan metode pembelajaran di dalam 

kelas seperti metode ceramah yang dipadukan tanya jawab dan penugasan.  

3. Evaluasi dalam Kegiatan  

Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan 

untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Seorang guru di tuntut untuk 

memiliki kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara 

evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi seperti tes tertulis atau tes lisan, 

pengolahan dan penggunaan hasil evaluasi. Kinerja guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, kemampuannya akan 

terwujud bila memiliki keterampilan dan motivasi yang memadai. 

  

 

2.5 Dinamika Hubungan antara Efikasi guru dengan Kesejahteraan 

psikologis  

 

Pendidikan tidak terlepas dari salah satu unsur penting yaitu Pendidik atau 

Guru. Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Menurut Rusman (2010) guru di tuntut untuk memiliki 

kemampuan dalam menguasai bahan ajar atau materi yang di sampaikan, guru 
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dituntut untuk dapat mengelola kelas dengan baik agar dapat menciptakan suasana 

kondusif di kelas, guru juga sebaiknya memiliki kemampuan untuk menggunakan 

metode pembelajaran dan media atau sumber belajar yang tepat untuk mendorong 

proses pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. Selain 

itu guru juga dituntut untuk melakukan evaluasi kegiatan belajar siswa. Guru juga 

harus mampu untuk menangani hal- hal yang berkaitan dengan siswa, seperti 

memotivasi siswa dan membantu siswa memahami pelajaran termasuk pada siswa 

yang tidak termotivasi untuk belajar, memiliki kemampuan untuk menyampaikan 

materi pelajaran dengan cara yang tepat, dan memfasilitasi proses pembelajaran 

siswa dalam kelas. Untuk dapat menjalankan tugas dan tuntutan tersebut dengan 

baik, maka guru harus memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya 

dalam mengajar sehingga dapat memotivasi dan meningkatkan prestasi belajar 

siswa, termasuk pada siswa yang tidak termotivasi dalam belajar yang disebut 

dengan efikasi guru.  

Apabila guru pesimis terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

mengajar dan tidak dapat menghadapi tantangan dalam menjalankan profesinya, 

akan mempengaruhi kesejahteraan pada individu tersebut. Pada saat dihadapkan 

pada suatu kondisi yang kurang mendukung dapat mempengaruhi harga diri dan 

kesejahteraan psikologis seseorang. Kesejahteraan psikologis merupakan keadaan 

dimana seseorang dapat memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya dan dapat 

menghadapi hambatan atau tantangan eksistensial dalam hidupnya untuk menjadi 

sehat secara psikologis. Hal ini berkaitan dengan dimensi pertumbuhan pribadi, 

dimana individu dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi akan terbuka 

terhadap pengalaman baru, menyadari potensi yang ada pada dirinya, dan memiliki 

pengetahuan akan diri sendiri sebagai pribadi. Hal ini sejalan dengan dimensi yang 

terdapat dalam kesejahteraan psikologis yaitu hubungan yang positif dengan orang 

lain, dimana individu berusaha untuk menjalin hubungan yang hangat dengan 

orang lain, mampu untuk memiliki empati yang kuat, serta memahami mengenai 

prinsip memberi dan menerima dalam hubungan-hubungan manusia. Ia juga dapat 

mengatur aktivitas eksternal yang berada di lingkungannya dan dapat 
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memanfaatkan kesempatan disekitarnya secara efektif. Dalam ini guru harus 

menjalin hubungan yang baik dengan peserta didiknya. Guru juga di tuntut untuk 

dapat menghadapi hambatan dalam menjalanakan profesinya. Oleh karena itu 

dalam menghadapi hambatan tersebut, guru harus mampu mengambil keputusan 

sendiri dan mandiri, mampu untuk bertahan terhadap tekanan sosial dalam hal 

berpikir dan bertingkah laku dengan cara-cara tertentu, serta mengatur perilaku 

dari dalam dirinya.  

Dengan demikian, guru yang memiliki efikasi diri yang tinggi, dia akan 

lebih mampu untuk menghadapi hambatan selama mengajar, terbuka terhadap hal-

hal baru dan mengendalikan perilaku peserta didik dalam kelas. Hal ini berkaitan 

dengan kesejahteraan psikologis dimana individu akan berusaha untuk sehat secra 

psikologis dengan memenuhi dimensi-dimensi pada kesejahteraan psikologis yaitu 

mengambil keputusan secara mandiri tanpa bergantung dengan orang lain 

(autonomy), membentuk lingkungan mereka sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

dan keinginan pribadi (environmental mastery), mengembangkan dan memelihara 

hubungan interpersonal yang hangat dengan orang lain (positive relation with 

others) dan memanfaatkan talenta dan kapasitas pada dirinya (personal growth).  

 

Oleh karena itu, dapat diasumsikan tampaknya terdapat hubungan antara 

efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis, dimana semakin tinggi efikasi guru 

maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh guru. 

Demikian pula sebaliknya, semakin rendah efikasi guru maka semakin rendah pula 

kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh guru.   

 

2.6 Kerangka Berpikir  

 

Guru dituntut untuk dapat mengelola kelas dengan baik agar dapat 

menciptakan suasana kondusif di kelas, guru juga harus mampu untuk menangani 

hal – hal yang berkaitan dengan siswa, seperti memotivasi siswa dan membantu 

siswa memahami pelajaran termasuk pada siswa yang tidak termotivasi untuk 
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belajar dan memiliki kemampuan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan 

cara yang tepat. Untuk dapat menjalankan tugas dan tuntutan tersebut dengan baik, 

maka guru harus memiliki keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya 

dalam mengajar (teacher efficacy). Oleh karena itu agar dapat menjalankan 

profesinya dengan baik, guru harus mampu mengambil keputusan sendiri dan 

mandiri, mengembangkan dan memelihara hubungan interpersonal yang hangat 

dengan orang lain (positive relation with others) dan memanfaatkan talenta dan 

kapasitas pada dirinya (personal growth). 

 

Dengan demikian, peneliti mengasumsikan semakin tinggi efikasi guru maka 

akan semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis pada seorang guru.  

 

 

 

    

 

 

 

 

2.7 Hipotesis Penelitian  

2.7.1 Hipotesis Alternatif (Ha) 

Hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 

signifikan antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada guru SMP.  

 

2.7.2 Hipotesis Nol (Ho)  

Hipotesis Nol (Ho) pada penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada guru SMP. 

 

 

 

Efikasi Guru 

- Efficacy in student 
engagement  

- Efficacy in instructional 
strategies 

- Efficacy in classroom 
management. 

Kesejahteraan Psikologis 

- Autonomy 
- Positive Relation with 

Others 
- Environmental Mastery 
- Personal Growth  
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2.8 Hasil Penelitian Yang Relevan   

Berikut ini merupakan penelitian – penelitian sebelummya yang relevan 

dengan penelitian ini :  

1. Peneliti   :  Wahyu Utami  

Judul Penelitian    :  Pengaruh kecenderungan neurotic dan efikasi 

diri  terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa psikologi 

Universitas Muhammadiyah Malang  

Tahun   :  2016 

Metode Penelitian  :  Metode Pendekatan Kuantitatif  

Hasil Penelitian    : Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 

Utami mengenai Pengaruh kecenderungan neurotic dan efikasi diri  

terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa psikologi Universitas 

Muhammadiyah Malang. Hasil berdasarkan penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kecenderungan neurotic dan efikasi diri  

memberikan sumbangan efektif sebesar 30,1 % terhadap psychological 

well being. Semakin tinggi kecenderungan neurotic dan semakin rendah 

efikasi diri maka akan semakin rendah tingkat psychological well being. 

Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan neurotic dan semakin tinggi 

efikasi diri  maka semakin tinggi tingkat psychological well being.  

 

2. Peneliti   :  Kholid Johari  

Judul Penelitian   : Perkembangan efikasi guru Sekolah Menengah 

di Sabah 

Tahun   :  2009 

Metode Penelitian :  Metode Pendekatan Kuantitatif  

Hasil Penelitian    : Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kholid 

Johari mengenai Perkembangan efikasi guru Sekolah Menengah di 

Sabah. Hasil berdasarkan penelitian tersebut adalah pengalaman 

mengajar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efikasi guru. 
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Efikasi guru mencapai puncak ketika berada dalam fase mengajar antara 

11 – 14 tahun.  

 

3. Peneliti   :  Rini Indryawati 

Judul Penelitian    :Kesejahteraan psikologis guru yang 

mendapatkan sertifikasi 

Tahun   : 2014 

Metode Penelitian  :  Metode Pendekatan Kualitatif  

Hasil Penelitian    : Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini 

Indryawati mengenai kesejahteraan psikologis guru yang mendapatkan 

sertifikasi. Berdasarkan keseluruhan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan subyek satu dan dua 

sebelum dan sesudah sertifikasi cukup baik. Hal ini terlihat dari dimensi 

yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka yang meliputi 

dimensi otonomi, penerimaan diri, penguasaan lingkungan, hubungan 

yang positif dengan orang lain, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yang meliputi tipe penelitian, desain penelitian, definisi 

konseptual dan operasional, subyek penelitian, metode pengumpulan data, dan 

metode analisis data.  

 

3.1.  Tipe Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014). Penelitian kuantitatif 

(quantitative research) adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka 

dan dianalisis dengan teknik statistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode korelasional yaitu penelitian yang terdiri dari dua variabel atau 

lebih yang diukur dalam suatu set skor pada tiap partisipan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (quantitative research). 

Penelitian kuantitatif dibagi menjadi dua, yaitu metode eksperimen dan metode 

survei. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei. 

Menurut Kerlinger (1973 dalam Sugiyono, 2014) Penelitian survei adalah 

penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang 

dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, untuk 

menemukan kejadian – kejadian relatif, distribusi, dan hubungan – hubungan antar 

variabel sosiologis maupun psikologis. Penelitian survei berkenaan dengan  
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pertanyaan tentang keyakinan dan perilaku dirinya sendiri (Lawrence, 2003 dalam 

Sugiyono, 2014).  

 

3.2. Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

3.2.1.  Identifikasi Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2014) 

macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). 

 

3.2.1.1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

 Variabel Independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat) (Sugiyono, 2014).  Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

efikasi guru .  

3.2.1.2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

 Variabel Dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 

2014). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesejahteraan psikologis . 

 

3.2.2. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual mengacu pada kajian teori tertentu yang dilakukan oleh 

peneliti terkait definisi variabel bebas dan variabel tergantung.  

 

3.2.2.1. Definisi Konseptual Efikasi guru  

 Efikasi guru adalah keyakinan guru terhadap kemampuan yang 

dimilikinya dalam mengajar sehingga dapat memotivasi dan meningkatkan prestasi 

belajar siswa, termasuk pada siswa yang tidak termotivasi dalam belajar.  
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3.2.2.2. Definisi Konseptual Kesejahteraan psikologis  

Kesejahteraan psikologis merupakan keadaan dimana seseorang dapat 

memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya dan dapat menghadapi hambatan 

atau tantangan eksistensial dalam hidupnya untuk menjadi sehat secara psikologis.  

 

3.2.3. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional merupakan definisi variabel – variabel penelitian terkait 

dengan bagaimana memaknai variabel tersebut dalam penelitian yang dilakukan.  

3.2.3.1. Definisi Operasional Efikasi guru  

 Efikasi guru merupakan skor total hasil pengukuran pengisian instrument 

efikasi guru . Skala disusun beracuan pada teori Woolfolk Hoy yang disesuaikan 

dengan sasaran penelitian. Tingkat efikasi guru diukur dengan dimensi efficacy in 

student engagement, efficacy in instructional strategies, dan efficacy in classroom 

management. Skor yang dihasilkan dapat direpresentasikan dengan rentang skor 1 

– 5 pada 24 item.  

3.2.3.2. Definisi Operasional Kesejahteraan psikologis  

 Kesejahteraan psikologis merupakan skor total hasil pengukuran pengisian 

instrument kesejahteraan psikologis . Skala disusun beracuan pada teori Carol Ryff 

yang disesuaikan dengan sasaran penelitian. Tingkat kesejahteraan psikologis 

diukur dengan dimensi otonomi, penguasaan lingkungan, perkembangan pribadi, 

hubungan positif dengan orang lain, tujuan dalam hidup, dan penerimaan diri. Skor 

yang dihasilkan dapat direpresentasikan dengan rentang skor 1 – 6 pada 84 item. 

 

 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian  

3.3.1. Populasi Penelitian 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek 

dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bias berupa subyek maupun 

obyek penelitian (Sangadji & Sopiah, 2010). Populasi yang diambil dalam 
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penelitian ini adalah guru Sekolah Menengah Pertama yang berada di wilayah 

Jakarta.  

 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan populasi guru Sekolah Menengah Pertama di Jakarta 

Pusat. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 

yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Teknik probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

cluster random sampling, yaitu teknik sampling daerah yang digunakan untuk 

menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, 

misalnya penduduk dari suatu Negara, provinsi atau kabupaten (Sugiyono, 2014). 

Adapun untuk SMPN Jakarta yang berada di kota Jakarta Pusat berjumlah 36 SMP 

Negeri yang terbagi atas empat SMP Negeri di Kecamatan Menteng, empat SMP 

Negeri di Kecamatan Johar Baru, empat SMP Negeri di Kecamatan Sawah Besar, 

sembilan SMP Negeri di Kecamatan Kemayoran, lima SMP Negeri di Kecamatan 

Tanah Abang, empat SMP Negeri di Kecamatan Gambir, dan lima SMP Negeri di 

Kecamatan Cempaka Putih dan satu SMP Negeri di Kecamatan Senen. Dengan 

demikian, terdapat 36 SMP pada 8 kecamatan di Jakarta Pusat  yang memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjadi sampel, sehingga dilakukan pengocokan 

dari 8 kecamatan tersebut untuk menentukan kecamatan yang akan dijadikan 

sebagai sampel pada penelitian ini. Dari hasil pengocokan, terpilih tiga kecamatan 

di Jakarta Pusat yaitu kecamatan johar baru, cempaka putih, dan kemayoran. Dari 

ketiga kecamatan tersebut terpilih lima sekolah yaitu SMPN 77, SMPN 137, 

SMPN 28, SMPN 2, dan SMPN 10.  

Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, didapat dengan 

cara sampel size menggunakan aplikasi Raosoft dengan margin eror 10%, taraf 

signifikansi 95%, jumlah populasi 20.000, dan response distribution 50%. Maka 
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diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 96 responden. Batas toleransi 

kesalahan untuk setiap populasi tidak sama. Menurut Isaac dan Michael (dalam 

Sugiyono, 2014) tingkat kesalahan terdiri dari 1%, 5%, dan 10%. Peneliti  

menggunakan margin eror sebesar 10% karena berdasarkan keterbatasan di 

lapangan dalam melakukan penelitian ini.   

 

Tabel 3.1 
Jumlah Responden Sampel Penelitian 

 
Nama Sekolah N n 

SMPN 28 37 20 

SMPN 2 37 15 

SMPN 137 36 15 

SMPN 77 33 20 

SMPN 10 39 35 

Jumlah   105 

 

Setelah melakukan pengambilan data dalam penelitian ini, jumlah 

responden dalam penelitian ini adalah 105 responden. Namun, setelah melakukan 

pengolahan data final terdapat 17 orang yang harus di drop out karena tidak 

mengukur trait dengan baik. Dengan demikian, jumlah responden pada penelitian 

ini menjadi adalah 88 responden. Jumlah tersebut sudah memenuhi syarat batas 

minimum yang telah ditentukan untuk mendapatkan penyebaran data yaitu 30-500 

responden Roscoe (1982 dalam Rangkuti, 2013).   

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data dapat 

berbentuk tes, angket atau kuesioner, wawancara atau observasi. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014). 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala psikologi 

menggunakan kuesioner kesejahteraan psikologis dan efikasi guru . Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk Skala Likert. Skala ini digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2014). Jawaban pada setiap aitem di dalam instrumen 

yang menggunakan Skala Likert mempunyai 6 pilihan jawaban untuck instrument 

kesejahteraan psikologis  yaitu Sangat Setuju, Setuju, Agak Setuju, Agak Tidak 

Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Pemberian skor pada setiap skor 

jawaban aitem favorable dimulai dari angka 1 sampai dengan 6, sedangkan pada 

aitem unfavorable dimulai dari angka 6 sampai dengan 1. Total skor yang didapat 

dari tiap subjek diperoleh dengan menjumlahkan semua skor jawaban pada masing 

– masing skala psikologi sesuai dengan tabel 3.2 di bawah ini: 

  

Tabel 3.2 Skoring Butir Skala Kesejahteraan psikologis  
 

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 

Sangat Setuju 6 1 

Setuju 5 2 

Agak Setuju 4 3 

Agak Tidak Setuju 3 4 

Tidak Setuju 2 5 

Sangat Tidak Setuju 1 6 

 

Pilihan jawaban Skala Likert dalam instrument efikasi guru  terdapat 5 

pilihan jawaban yaitu Kemampuan Sangat Besar, Kemampuan Besar, Kemampuan 

Cukup, Kemampuan Terbatas, dan Kemampuan Sangat Sedikit. Pemberian skor 

pada setiap skor jawaban aitem favorable dimulai dari angka 1 sampai dengan 5. 

Total skor yang didapat dari tiap subjek diperoleh dengan menjumlahkan semua 

skor jawaban pada masing – masing skala psikologi sesuai dengan tabel 3.3 di 

bawah ini: 
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Tabel 3.3 Skoring Butir Skala Efikasi guru  
 
Kategori Jawaban Favorable 

Kemampuan Sangat Besar 5 

Kemampuan Besar 4 

Kemampuan Cukup 3 

Kemampuan Terbatas 2 

Kemampuan Sangat Sedikit 1 

 

3.4.1. Instrumen Kesejahteraan psikologis   

 Pengambilan data variabel kesejahteraan psikologis  pada penelitian ini 

menggunakan instrument adopsi Ryff’s Psychological Well-being Scale yang 

dikonstruk berdasarkan teori Carol D. Ryff (1989) yang terdiri dari enam dimensi 

yaitu otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), 

pertumbuhan pribadi (personal growth), hubungan positif dengan orang lain 

(positive relation with others), tujuan hidup (purpose in life), dan penerimaan diri 

(self acceptance). Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan 

psikologis  pada seseorang. Instrument ini terdiri dari 84 aitem yang terdiri dari 6 

dimensi. Pada masing-masing dimensi terdiri dari 14 aitem. Dengan jumlah 

pertanyaan yang mendukung (favorable) sebanyak 44 aitem dan pertanyaan yang 

tidak mendukung (unfavorable) sebanyak  40 aitem.  

Instrumen ini merupakan instrumen dalam Bahasa Inggris yang kemudian 

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Setelah instrumen tersebut 

diterjemahkan, kemudian dilakukan expert judgment. Berdasarkan hasil expert 

judgment tersebut, dilakukan beberapa perubahan pada kalimat-kalimat dalam 

beberapa aitem agar lebih mudah dipahami oleh responden.  
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   Tabel 3.4 Kisi – kisi Skala Kesejahteraan psikologis  
  

No          Dimensi               Favorable                Unfavorable           Jumlah Item  

      1      Autonomy              2,3,5,7,9,12,14         1,4,6,8,10,11,13               14 

      2        Environmental       15,18,20,21,23,        16,17,19,22,25,27             14 

                Mastery                  24,26,28 

      3       Personal Growth    30,31,33,35,36,        29,32,34,38,41,42             14 

                                               37,39,40    

      4      Positive Relations    43,46,47,49,51         44,45,48,50,52,                 14 

              with Other                54,56                        53,55 

     5      Purpose in life          57,60,64,65,66         58,59,61,62,63,               14 

              68,69                        67,70 

     6      Self-Acceptance        71,72,75,76,78,        73,74,77,79,80,                 14 

                                               82,83                        81,84 

              Jumlah                          44        40                             84 

 
 

3.4.2. Instrumen Efikasi guru   

 Instrumen dalam penelitian ini menggunakan alat ukur yang telah 

digunakan dalam penelitian terdahulu. Alat ukur untuk mengukur variabel efikasi 

guru  ialah The Teacher’s Sense of Efficacy Scale (TSES) yang disusun oleh 

Tschannen-Moran dan Anita Woolfolk Hoy yang terdiri dari 24 item. Alat ukur 

tersebut telah diadaptasi dan diterjemahkan  ke dalam Bahasa Indonesia dan 

digunakan oleh Anna Armeini Rangkuti dan Herdiyan Maulana (2011) Universitas 

Negeri Jakarta. Intrumen ini dibuat dengan tujuan untuk mengukur tingkat efikasi 

diri pada seorang guru Sekolah Dasar di Jakarta. Pengambilan data variabel efikasi 

guru  pada penelitian ini menggunakan instrumen yang dikonstruk berdasarkan 

teori Tschannen-Moran & Woolfolk Hoy (2001) yang terdiri dari tiga dimensi 

yaitu efficacy in student engagement, efficacy in instructional strategies, dan 

efficacy in classroom management.  
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan aplikasi winstep 3.73 nilai 

reliabilitas instrumen efikasi guru  sebesar 0,93 yang artinya termasuk dalam 

kriteria bagus sekali. Berdasarkan skor tersebut, terdapat beberapa aitem yang 

gugur pada instrumen efikasi guru  sebanyak 3 aitem yaitu pada nomor 6, 17, dan 

20. Jumlah aitem yang dapat digunakan kembali adalah 21 aitem. Aitem-aitem 

dalam alat ukur ini juga sudah melalui tahap expert judgement oleh pembimbing 

skripsi dan ahli materi. Hasil dari konsultasi tersebut yaitu beberapa item 

dilakukan revisi dalam hal penggunaan kata-kata dalam kalimat item, perubahan 

tersebut dilakukan agar lebih mudah dibaca dan dipahami oleh responden. Skala 

yang digunakan diubah dari sembilan pilihan jawaban yang terdiri dari 1 = 

Nothing, 3 = Very Little, 5 = Some Influence, 7 = Quite A Bit, dan  9 = A Great 

Deal menjadi lima pilihan jawaban agar memudahkan responden dalam mengisi 

kuesioner. Skala likert yang digunakan terdiri dari 5 pilihan jawaban yaitu 1 = 

Kemampuan sangat sedikit, 2 = Kemampuan terbatas, 3 = Kemampuan cukup, 4 = 

Kemampuan besar, 5 = Kemampuan sangat besar. Setelah dilakukan expert 

judgement tersebut, alat ukur tersebut dilakukan uji coba yang di dalamnya juga 

terdapat uji keterbacaan. Alat ukur ini kemudian diujicobakan oleh peneliti kepada 

85 guru SMP. Jumlah aitem yang digunakan dalam penelitian ini adalah 21 aitem. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sudah berbahasa Indonesia 

sehingga dapat langsung digunakan dalam pengambilan data.  

 

Tabel 3.5 Kisi – kisi Skala Efikasi guru  
 

No          Dimensi                       Indikator                    Item              Jumlah Item  

      1        Efficacy in student      Yakin mampu                   4,6,9            3                   
                engagement                 memotivasi siswa 
          
                                                     Yakin mampu                  12                         1 
                                                     mendorong  
                                                     kreativitas siswa 

 
     Yakin mampu                   2,14                      2 
     membuat siswa  
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     berpikir kritis 
 
     Yakin mampu                   1,22                      2 
     menghadapi siswa  
     yang bermasalah 
 
 

      2      Efficacy in                     Yakin mampu                    20,23,24              3 
              instructional                  menemukan strategi   
              strategies                       yang  tepat dalam  
                                                    pembelajaran  
 
           Yakin mampu                    10,11,17              3 

                mengukur pemahaman   
                siswa 
 

    Yakin mampu                       18                     1 
    menerapkan metode  
    penilaian yang tepat 
 
    Yakin mampu                        7                      1 
    menanggapi pertanyaan  
    yang sulit 

 
      3       Efficacy in                   Yakin mampu              3,5,8,16              4 
               classroom        mengendalikan aktivitas 
              management                 dalam kelas  
 
        Yakin mampu membuat        13                     1 
         siswa mematuhi peraturan  
 
        Yakin mampu mengatur     15,19,21             3 
        perilaku siswa  
 
 

                                        Jumlah                                 24                 24 
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3.5.  Uji Coba Instrumen  

Pada penelitian ini, uji instrument dilakukan untuk menentukan validitas 

dan reliabilitas instrument yang digunakan. Instrumen yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrument 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 

2014). Pada penelitian ini, skala efikasi guru  dan kesejahteraan psikologis  yang 

telah di uji coba kemudian di uji validitas. Sebelum melakukan uji coba skala, 

peneliti melakukan expert judgement terlebih dahulu dengan hasil aitem-aitem per 

dimensi sudah dapat digunakan namun terdapat perbaikan kalimat-kalimat pada 

beberapa aitem.  

 

3.5.1. Uji Validitas  

Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Model 

Rasch yaitu menggunakan Winstep 3.73. Model Rasch dipilih karena model skor 

yang dihasilkan bukan merupakan skor mentah (raw score) melainkan skor murni 

(true score) yang bebas dari eror. Untuk memeriksa aitem yang fit dan misfit bisa 

digunakan nilai INFIT MNSQ dari setiap aitem dan dibandingkan dengan jumlah 

MEAN dan S.D. Jika nilai INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah MEAN dan S.D. 

maka aitem tersebut tidak dapat digunakan. Menurut Sumintono dan Widhiarso 

(2014) kriteria lain yang digunakan untuk memeriksa aitem lain yang tidak sesuai 

adalah:  

a. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0.5 < MNSQ < 1.5 

b. Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima: -2 < ZSTD < +2,0 

c. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr): 0,4 < Pt Measure Corr < 

0,85  

Uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan nilai INFIT 

MNSQ dari setiap aitem dibandingkan dengan jumlah MEAN dan S.D. Jika nilai 

INFIT MNSQ lebih besar dari jumlah MEAN dan S.D. maka aitem tersebut tidak 

dapat digunakan. Uji coba instrumen pada penelitian ini dilakukan pada guru 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dengan jumlah sampel sebanyak 85 orang.   
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3.5.2. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji 

reliabilitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Model Rasch yaitu 

Winstep 3.73. Uji reliabilitas ini menggunakan beberapa kriteria yang berlaku pada 

Model Rasch, dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:  

 

Tabel 3.6  Kaidah Reliabilitas Model Rasch 

Koefisien Reliabilitas           Kriteria 

     > 0,94      Istimewa  

  0,91 – 0,94       Bagus Sekali 

  0,81 – 0,90       Bagus 

  0,67 – 0,80       Cukup 

      < 0,67      Lemah  

 

 Pada penelitian ini, uji coba dilakukan di tiga Sekolah Menengah Pertama 

dengan jumlah sampel sebanyak 85 responden. Peneliti melakukan prosedur uji 

coba pada instrument kesejahteraan psikologis  dan efikasi guru . Dalam 

melakukan uji coba instrumen, peneliti meminta responden menjawab sendiri 

seluruh pertanyaan dalam kuesioner.  

 

3.5.3. Uji Coba Instrumen Kesejahteraan Psikologis   

Pada penelitian ini, pengukuran kesejahteraan psikologis  menggunakan 

Skala kesejahteraan psikologis  terdiri dari enam dimensi yaitu dimensi yaitu 

otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental mastery), 

pertumbuhan pribadi (personal growth), hubungan positif dengan orang lain 

(positive relation with others), tujuan hidup (purpose in life), dan penerimaan diri 

(self acceptance). Skala kesejahteraan psikologis  ini termasuk dalam unidimensi. 

Hasil tersebut berdasarkan pada raw variance sebesar 25.9%. Hasil perhitungan 
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reliabilitas instrument ini adalah 0,95 termasuk dalam kategori istimewa. Berikut 

perhitungan reliabilitas per dimensi pada skala kesejahteraan psikologis  dengan 

perhitungan menggunakan Model Rasch.  

 

Tabel 3.7  Reliabilitas Perdimensi Skala Kesejahteraan psikologis  

      Dimensi   Koefisien Reliabilitas      Kriteria 

      Autonomy   0,94   Bagus Sekali 

Environmental mastery  0,83   Bagus  

     Personal growth   0,95   Istimewa 

        Positive relation with others  0,93             Bagus Sekali 

                  Purpose in life   0,94             Bagus Sekali 

                 Self acceptance   0,97   Istimewa  

 

Berdasarkan perhitungan uji coba terhadap skala kesejahteraan psikologis  

yang terdiri dari 84 aitem, terdapat 14 aitem yang gugur karena nilai INFIT MNSQ 

lebih besar dari jumlah MEAN dan S.D. Berdasarkan skor tersebut terdapat 

beberapa aitem yang gugur pada instrument kesejahteraan psikologis  berjumlah 

14  butir yaitu aitem pada nomor 5, 17, 21, 33, 34, 41, 45, 52, 66, 67, 69, 72, 82, 

dan 84 sehingga aitem yang valid berjumlah 70 aitem. Blueprint hasil uji validitas 

pada instrument ini dapat dilihat pada lampiran. Instrumen final pada skala 

kesejahteraan psikologis , dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut:  

 

   Tabel 3.8 Blueprint Final Skala Kesejahteraan Psikologis   

No          Dimensi               Favorable                Unfavorable           Jumlah Item  

      1      Autonomy                 2,3,6,7,9,10,11,              1,4,5                           13 

                                                  12,13                     

      2        Environmental          14,15,16,18,20,           17,19,22,24                   12 

                Mastery                     21,23,25 

      3       Personal Growth       27,28,31,32,                26,29,30,33,36              11 

                                                  34,35   
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      4      Positive Relations       37,39,40,42,44           38,41,43,45,47              12 

              with Other                   46,48                           

     5      Purpose in life             49,52,56,57,               50,51,53,54,55              11 

                 58,59                           

     6      Self-Acceptance           60,61,63,64,66,          65,67,68,69                   11 

                                                  70                                

              Jumlah                          37           33                          70 

 

3.5.4. Uji Coba Instrumen Efikasi Guru   

Pada penelitian ini, pengukuran efikasi guru  menggunakan Skala The 

Teacher’s Sense of Efficacy Scale (TSES) terdiri dari dari tiga dimensi yaitu 

efficacy in student engagement, efficacy in instructional strategies, dan efficacy in 

classroom management. Skala efikasi guru  ini termasuk dalam unidimensional. 

Hasil tersebut berdasarkan pada raw variance sebesar 22.1%.  Hasil perhitungan 

reliabilitas instrument ini adalah 0,93 termasuk dalam kategori Bagus Sekali. 

Berikut perhitungan reliabilitas pada skala efikasi guru  dengan perhitungan 

menggunakan Model Rasch.  

 

Tabel 3.9  Reliabilitas Skala Efikasi guru 

      Variabel   Koefisien Reliabilitas      Kriteria 

               Efikasi guru     0,93             Bagus Sekali  

 

Berdasarkan perhitungan uji coba skala efikasi guru  yang terdiri dari 24 

aitem, terdapat 3 aitem yang gugur karena nilai INFIT MNSQ lebih besar dari 

jumlah MEAN dan S.D yaitu sebesar 1.50. Berdasarkan skor tersebut terdapat 

beberapa aitem yang gugur pada instrument efikasi guru  berjumlah 3 butir yaitu 

aitem pada nomor 6, 17, dan 20 sehingga aitem yang valid berjumlah 21 aitem. 

Blueprint hasil uji validitas pada instrumen ini dapat dilihat pada lampiran. 

Instrumen final pada skala efikasi guru, dapat dilihat pada tabel 3.10 berikut:  
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Tabel 3.10 Blueprint Final Skala Efikasi guru  

No          Dimensi                       Indikator                    Item     Jumlah Item  

      1        Efficacy in student         Yakin mampu                  4,8                2                   
                engagement                    memotivasi siswa 
          
                                                       Yakin mampu                  11                 1 
                                                       mendorong  
                                                                  kreativitas siswa 
       

       Yakin mampu                  2,13              2 
       membuat siswa  
       berpikir kritis 
 
       Yakin mampu                  1,19              2 
       menghadapi siswa  
       yang bermasalah 
 
 

      2          Efficacy in                     Yakin mampu                   20,21            2 
               instructional                  menemukan strategi   
               strategies                       yang  tepat dalam  
                                                      pembelajaran  
 
            Yakin mampu                     9,10              2 

                 mengukur pemahaman   
                 siswa 
 

     Yakin mampu                       16               1 
     menerapkan metode  
     penilaian yang tepat 
 
     Yakin mampu                        6                1 
     menanggapi pertanyaan  
     yang sulit 

 
      3       Efficacy in                    Yakin mampu               3,5,7,15        4 
               classroom         mengendalikan aktivitas 
               management                 dalam kelas  
 
         Yakin mampu membuat          12             1 

    siswa mematuhi peraturan  
 

                      Yakin mampu mengatur    14,17,18         3 
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                   perilaku siswa  
 

                                        Jumlah                                21              21 

 

3.6.  Analisis Data  

Analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan pemodelan Rasch 

melalui aplikasi winstep versi 3.73 dan pengujian hipotesis menggunakan program 

SPSS versi 16.0.  

Uji Statistik dalam penelitian ini adalah:  

1. Statistika Deskriptif  

Statistika deskriptif ini digunakan untuk melihat gambaran umum 

mengenai karakteristik sampel yang diambil berdasarkan mean, median, 

modus, frekuensi dari skor yang diperoleh.  

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji bahwa data sampel berasal 

dari populasi yang terdistribusi secara normal (Rangkuti, 2013). Perhitungan 

ini menggunakan rumus chi-square, jika hasil chi-square lebih kecil dari chi-

tabel maka normalitas terpenuhi. Selain dengan chi-square, pengujian 

normalitas data juga dapat dilakukan dengan Kolmogorof smirnov dan 

Shapiro-Wilk.  

3. Uji Linieritas  

Uji Linieritas dilakukan untuk melihat hubungan antara dua variabel 

apakah tergolong linier atau tidak (Rangkuti, 2013). Jika nilai p lebih kecil 

dari nilai α, maka kedua variabel bersifat linier satu sama lain. Demikian juga 

sebaliknya, jika nilai p lebih besar daripada nilai α maka kedua variabel tidak 

linier. 

4. Uji Korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk menguji adanya hubungan antar sejumlah 

variabel psikologis. Uji korelasi dilakukan untuk membuktikan bagaimana 

hubungan antara variabel-variabel itu  menganalisis itu melalui teknik 
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korelasi. Korelasi akan menunjukkan hubungan timbal balik antara variabel X 

dan variabel Y serta bagaimana bentuk hubungan yang terjadi antar kedua 

variabel dalam penelitian (Rangkuti, 2013). 

 

3.7.   Hipotesis Statistik  

 

Ho : r = 0     Ha : r  ≠ 0 

 Ho : Hipotesis nol    Ha : Hipotesis Alternatif   

 

Ho  =  tidak terdapat hubungan antara efikasi guru  dengan kesejahteraan 

psikologis  pada guru SMP.   

Ha  = Terdapat hubungan antara efikasi guru  dengan kesejahteraan 

psikologis  pada guru SMP.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai mengenai gambaran 

subjek penelitian, prosedur penelitian meliputi persiapan penelitian dan 

pelaksanaan penelitian, hasil penelitian, pembahasan, dan keterbatasan penelitian.  

 

4.1.  Gambaran Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 88 responden. Subjek 

tersebut dipilih berdasarkan karakteristik sampel penelitian, yaitu guru Sekolah 

Menengah Pertama di Jakarta Pusat. Berikut ini adalah gambaran subjek penelitian 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pengalaman mengajar.  

 

4.1.1. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin  

Berikut ini merupakan gambaran subjek penelitian berdasarkan jenis 

kelamin, yaitu laki – laki dan perempuan.  

 

Tabel 4.1 Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin   Jumlah        Presentase 

              Laki – laki           26    29.50% 

      Perempuan                 62    70.50% 

      Total       88                                        100% 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas diketahui bahwa jumlah subjek pada penelitian 

ini adalah 88 orang. Subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin yaitu laki – laki 

berjumlah 26 orang (29.50%) dan perempuan berjumlah 62 orang (70.50%). 

Subjek penelitian dalam bentuk grafik dapat dilihat di bawah ini: 
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Gambar 4.1 

      Diagram Jenis Kelamin Subjek Penelitian 

 

4.1.2. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 

Berikut ini merupakan gambaran subjek penelitian berdasarkan usia, yaitu 

20-30 tahun, 31-40 tahun, 41-50 tahun, 51-60 tahun.  

 

Tabel 4.2 Subjek Penelitian Berdasarkan Usia  

Usia     Jumlah        Presentase 

   20 – 30      6        6.80% 

   31 – 40      9       10.20% 

   41 – 50             44      50.00% 

   51 – 60    29         33.00% 

    Total               88                                   100% 
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa subjek penelitian 

berdasarkan usia yaitu 20 – 30 tahun berjumlah 6 orang (6.80%), 31 – 40 tahun 

berjumlah 9  orang (10.20%), 41 – 50 tahun berjumlah 44 orang (50.00%), dan  51 

– 60 tahun berjumlah 29 orang (33.00%). Subjek penelitian dalam bentuk grafik 

dapat dilihat di bawah ini:  

                        
 
 

Gambar 4.2 

Diagram Rentang Usia Subjek Penelitian 

 

4.1.3. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berikut ini merupakan gambaran subjek penelitian berdasarkan 

pendidikan terakhir guru, yaitu S1 dan S2.  

 

Tabel 4.3 Subjek Penelitian Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

  Pendidikan       Jumlah        Presentase 

   S1              73            83.00% 

           S2           15            17.00% 

        Total           88                                  100% 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa subjek penelitian 

berdasarkan pendidikan terakhir yaitu S1 berjumlah 73 orang (83.00%) dan S2 

berjumlah 15 orang (17.00%). Subjek penelitian dalam bentuk grafik dapat dilihat 

di bawah ini:  

            
Gambar 4.3 

Diagram Pendidikan Terakhir Subjek Penelitian 

 

4.1.4. Gambaran Subjek Penelitian Berdasarkan Pengalaman Mengajar 

Berikut ini merupakan gambaran subjek penelitian berdasarkan 

pengalaman mengajar, yaitu 1-10 tahun, 11-20 tahun, 21-30 tahun, 31-40 tahun.  

 

Tabel 4.4 Subjek Penelitian Berdasarkan Pengalaman Mengajar 

  Kategori           Jumlah                    Presentase 

      1 – 10    Tahun             11   12.50%  

          11 – 20   Tahun                      36   40.90% 

           21 – 30  Tahun             32   36.40% 

             31 – 40  Tahun               9   10.20% 

         Total               88   100% 
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa subjek penelitian 

berdasarkan pengalaman mengajar yaitu 1 – 10 tahun berjumlah 11 orang 

(12.50%), 11 – 20 tahun berjumlah 36 orang (40.90%),  21 – 30 tahun berjumlah 

32 orang (36.40%), dan  31 – 40 tahun berjumlah 9 orang (10.20%). Subjek 

penelitian dalam bentuk grafik dapat dilihat di bawah ini:  

               
 

        Gambar 4.4 

         Diagram Pengalaman Mengajar Subjek Penelitian 

 

4.2.  Prosedur Penelitian  

4.2.1. Persiapan Penelitian  

Penelitian ini merupakan “penelitian payung” yang melibatkan tiga orang 

mahasiswa. Variabel yang digunakan dalam penelitian payung ini adalah 

Kesejahteraan psikologis sebagai salah satu variabel yang diteliti dan dikorelasikan 

dengan variabel lain. Peneliti mencari dari berbagai literatur dan sumber mengenai 

permasalahan yang akan diteliti. Peneliti menghubungkan antara efikasi guru 

dengan kesejahteraan psikologis  karena penelitian yang menghubungkan antara 



54 
 

 

kedua variabel tersebut relatif sedikit dilakukan. Kemudian, penulis bersama 

rekan-rekan penulis dan dosen pembimbing mendiskusikan untuk 

mempertimbangkan subjek penelitian yaitu guru di Sekolah Menengah Pertama. 

Setelah menentukan subjek penelitian, peneliti menentukan tempat pengambilan 

data penelitian berdasarkan teknik cluster random sampling.  

Penulis membuat kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini dan 

membuat blueprint dan mempersiapkan skala yang akan digunakan. Setelah 

blueprint selesai disusun, penulis mengajukan expert judgement kepada salah satu 

dosen yang ahli dalam bidang klinis. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan modifikasi alat ukur efikasi guru yaitu The Teacher’s Sense 

of Efficacy Scale (TSES) yang disusun oleh Tschannen-Moran dan Anita Woolfolk 

Hoy yang terdiri dari 24 item. Alat ukur tersebut telah diadaptasi dan 

diterjemahkan  ke dalam Bahasa Indonesia dan digunakan oleh Anna Armeini 

Rangkuti dan Herdiyan Maulana.  Sedangkan untuk alat ukur kesejahteraan 

psikologis  yaitu Ryff’s Psychological Well-being Scale (1989) yang terdiri dari 

enam aspek yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi yang telah 

diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Peneliti juga melakukan modifikasi alat 

ukur yang disusun oleh Ryff bersama dengan rekan satu payung penelitian. Kedua 

alat ukur tersebut melalui proses expert judgement dan kedua alat ukur tersebut 

didiskusikan terlebih dahulu oleh dosen pembimbing sebelum dilakukan tahap uji 

coba.  

Kemudian, penulis melakukan uji coba terhadap kedua alat ukur tersebut 

kepada 85 orang guru Sekolah Menengah Pertama dengan total item sebanyak 108 

item yang terdiri dari 24 item efikasi guru dan 84 item kesejahteraan psikologis. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui nilai validitas dan reliabilitas dari kedua 

instrumen tersebut. Untuk uji coba skala, peneliti mencari partisipan berdasarkan 

sekolah yang terpilih menggunakan teknik cluster random sampling. Peneliti 

kemudian bekerja sama dengan pihak sekolah untuk menyebarkan kuesioner. 

Setelah pihak sekolah menyetujui, peneliti meminta kesediaan para guru untuk 
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menjadi partisipan. Setelah itu peneliti akan memberikan kuesioner untuk diisi, 

setelah selesai kuesioner tersebut akan dikembalikan kepada peneliti. Peneliti 

memberikan kuesioner kepada partisipan dan memberikan batas waktu 5 hari 

dalam pengisian kuesioner. Hal ini dikarenakan jumlah item yang harus di isi oleh 

partisipan terlalu banyak dan terhambatnya pelaksanaan uji coba dikarenakan 

sekolah yang sedang libur awal puasa. Berdasarkan data uji coba yang telah 

diperoleh, kemudian penulis melakukan perhitungan uji validitas menggunakan 

program Winstep versi 3.73. Berdasarkan hasil data uji coba tersebut, dilakukan 

penyusunan kembali untuk menentukan instrumen final sehingga terbentuklah 

instrument final efikasi guru sebanyak 21 item dan kesejahteraan psikologis  

sebanyak 70 item.  

 

4.2.2. Pelaksanaan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian dilakukan di beberapa sekolah di Jakarta dari tanggal 

6 Juni 2017 hingga 12 Juni 2017. Pengambilan data dilakukan di Jakarta Pusat 

berdasarkan teknik sampling yang digunakan. Terdapat delapan Sekolah 

Menengah Pertama yang menjadi responden penelitian ini. Tiga Sekolah 

Menengah Pertama dengan jumlah responden sebanyak 85 orang guru sebagai uji 

coba, dan lima Sekolah Menengah Pertama dengan jumlah responden sebanyak 

105 orang guru sebagai uji final instrumen.  

Pengambilan data dilakukan dengan meminta izin terlebih dahulu ke 

beberapa sekolah. Setelah memperoleh perizinan dari pihak sekolah, pada tanggal 

6 Juni 2017 peneliti memberikan kuesioner kepada partisipan dan menjelaskan 

mengenai cara pengisiannya. Pihak sekolah meminta waktu 5 hari untuk mengisi 

kuesioner. Hal ini dikarenakan jumlah item yang harus di isi oleh partisipan 

terlalu banyak dan pelaksanaan penelitian bertepatan dengan ujian akhir sekolah.   

Uji final dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2017 pada beberapa SMP di 

Jakarta, yakni SMPN 2 Jakarta, SMP 28 Jakarta, SMPN 137 Jakarta, SMP 10, dan 

SMPN 77 Jakarta sebanyak 105 kuesioner yang disebarkan. Setelah seluruh data 



56 
 

 

terkumpul, penulis melakukan perhitungan menggunakan SPSS 16.0 untuk 

mendapatkan hasil data dan melakukan analisis data penelitian. 

 

4.3.  Hasil Analisis Data Penelitian  

4.3.1. Data Deskriptif Kesejahteraan Psikologis   

Data variabel kesejahteraan psikologis didapatkan melalui pengisian skala 

alat ukur penelitian berupa kuesioner yang menggunakan skala Likert. Pada 

variabel ini terdapat 70 aitem pernyataan yang diisi oleh 88 responden. Berikut ini 

adalah data analisis kesejahteraan psikologis.  

 

Tabel 4.5 

Analisis Deskriptif Kesejahteraan Psikologis 

Mean      1.57 

Median      1.56 

Mode      1.85 

Standar Deviasi     0.46 

Varians      0.21 

Skewness     0.26 

Range       1.99 

Nilai Minimum    0.69 

Nilai Maksimum     2.68 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas berdasarkan data responden sebanyak 88 orang. 

Berdasarkan hasil pengambilan data penelitian tersebut diperoleh Mean 1.57, 

Median 1.56, Mode 1.85, Standar Deviasi 0.46, Varians 0.21, Skewness 0.26, 

Range 1.99, Nilai Minimum 0.69, Nilai Maksimum 2.68. Kurva variabel 

kesejahteraan psikologis ditunjukkan dengan gambar dibawah ini: 
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Gambar 4.5 

Histogram Variabel Kesejahteraan Psikologis 

 

4.3.1.1.  Kategorisasi Data Kesejahteraan Psikologis   

Dalam menentukan penempatan kategori-kategori untuk responden maka 

dilakukan kategorisasi. Berikut ini adalah kategorisasi variabel kesejahteraan 

psikologis. Skor kesejahteraan psikologis  pada penelitian ini dibagi menjadi dua, 

yaitu kesejahteraan psikologis  tinggi dan kesejahteraan psikologis  rendah. Untuk 

menentukan tinggi rendahnya kesejahteraan psikologis  dilakukan berdasarkan mean 

teoritik dari kesejahteraan psikologis.  

Dengan menggunakan rumus: 

X ≥  Mean Teoritik = T 

X <  Mean Teoritik = R 

Keterangan:  

Mean Teoritik : Jumlah Aitem yang Valid x Nilai Tengah Skala Likert  

Berikut ini merupakan hasil kategorisasi kesejahteraan psikologis  dalam bentuk 

tabel:    
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Tabel 4.6 

Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 

  Kategorisasi  Skor  Frekuensi  Presentase 

Tinggi           X ≥ 1.57            44                  50.00% 

Rendah           X < 1.57              44                  50.00%    

             Total         88         100 % 

 

Berdasarkan  tabel 4.6 diatas kategorisasi kesejahteraan psikologis  dapat 

dilihat bahwa terdapat 50 % responden yang berada pada kategori tinggi karena 

memiliki skor diatas 1.57 dengan total jumlah responden sebanyak 44 responden. 

Sedangkan terdapat 50% responden yang berada pada kategori rendah karena 

memiliki skor dibawah 1.57. dengan total jumlah responden sebanyak 44 

responden. 

 

4.3.2. Data Deskriptif Efikasi Guru 

Data variabel efikasi guru didapatkan melalui pengisian skala alat ukur 

penelitian berupa kuesioner yang menggunakan skala Likert. Pada veriabel ini 

terdapat 21 item pernyataan yang diisi oleh 88 responden. Berikut ini adalah data 

analisis efikasi guru 

 

Tabel 4.7 

Analisis Deskriptif Efikasi guru 

Mean        1.12 
Median        1.05 
Mode        1.28 
Standar Deviasi       0.75 
Varians        0.56 
Skewness       0.13 
Range         2.89 
Nilai Minimum     -0.24 
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Nilai Maksimum       2.65 
 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas berdasarkan data responden sebanyak 88 orang. 

Berdasarkan hasil pengambilan data penelitian tersebut diperoleh Mean 1.12, 

Median 1.05, Mode 1.28, Standar Deviasi 0.75, Varians 0.56, Skewness 0.13, 

Range 2.89, Nilai Minimum -0.24, Nilai Maksimum 2.65. Kurva variabel efikasi 

guru ditunjukkan dengan gambar dibawah ini: 

                                          

 
 
 

Gambar 4.6 

Histogram Variabel Efikasi guru 

 

4.3.2.1.  Kategorisasi Data Efikasi guru  

Dalam menentukan penempatan kategori-kategori untuk responden maka 

dilakukan kategorisasi. Berikut ini adalah kategorisasi variabel efikasi guru. Skor 

efikasi guru pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu efikasi guru tinggi dan 
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efikasi guru rendah. Untuk menentukan tinggi rendahnya efikasi guru dilakukan 

berdasarkan mean teoritik dari efikasi guru. 

Dengan menggunakan rumus: 

X ≥  Mean Teoritik = T 

X <  Mean Teoritik = R 

Keterangan: 

Mean Teoritik : Jumlah Aitem yang Valid x Nilai Tengah Skala Likert  

Berikut ini merupakan hasil kategorisasi efikasi guru dalam bentuk tabel:    

 

Tabel 4.8 

Kategorisasi Efikasi guru 

   Kategorisasi   Skor   Frekuensi   Presentase 

Tinggi    X ≥  1.12          43                  48.90 % 

Rendah              X < 1.12                   45       51.10 % 

             Total            88        100 %  

 

Berdasarkan  tabel 4.8 diatas kategorisasi efikasi guru dapat dilihat bahwa 

terdapat 48.90 % responden yang berada pada kategori tinggi karena memiliki skor 

diatas 1.12 dengan total jumlah responden sebanyak 43 responden. Sedangkan 

untuk kategorisasi efikasi guru rendah terdapat 51.10% responden yang berada 

pada kategori rendah karena memiliki skor dibawah 1.12 dengan total jumlah 

responden sebanyak 45 responden. 
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Tabel 4.9 

Crosstabs Kategorisasi Skor Efikasi guru dan Kesejahteraan 

Psikologis 

 Kesejahteraan Psikologi  

Total Rendah                   Tinggi  

Efikasi Guru            Rendah  

                                Tinggi  
24 
20 

21 
23 

45 
43 

Total 44 44 88 
 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat efikasi guru dan kesejahteraan psikologis yang rendah yaitu 

sebanyak 24 orang dari 88 orang subjek penelitian. Sebanyak 23 orang memiliki 

tingkat efikasi guru dan kesejahteraan psikologis yang tinggi. Sebanyak 41 orang 

terbagi kedalam dua kategori, yaitu sebanyak 21 orang termasuk dalam kategori 

dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi dan efikasi guru yang rendah 

dan 20 orang termasuk dalam kategori dengan tingkat kesejahteraan psikologis 

yang rendah dan efikasi guru yang tinggi.  

 

4.4.  Pengujian Persyaratan Analisis  

4.4.1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel kesejahteraan 

psikologis dan efikasi guru berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini 

menggunakan 88 responden. Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak, dapat dilihat dari nilai sig (p-value) dan taraf signifikansi (α = 0.05). Berikut 

ini adalah tabel uji normalitas:  

Tabel 4.10 

Uji Normalitas Variabel 

       Variabel                     P                  α                      Interpretasi       

Efikasi guru                 0.200  0.05              Berdistribusi normal 

Kesejahteraan psikologis      0.200  0.05              Berdistribusi normal  
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 Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa pada variabel efikasi 

guru nilai P = 0.200 dan nilai α = 0.05 maka nilai P > α menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal sedangkan variabel kesejahteraan psikologis nilai P = 0.200 

dan nilai α = 0.05 maka nilai P > α menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Hasil pengujian penelitian ini menunjukkan bahwa penyebaran data pada sampel 

penelitian berdistribusi normal. 

4.4.2. Uji Linieritas  

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel tergolong 

linier atau tidak. Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat hubungan antara 

variabel efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada sampel penelitian 

sebanyak 88 responden. Uji linieritas menggunakan program SPSS 16.0. Jika nilai 

p lebih kecil daripada nilai α, maka kedua variabel bersifat linier satu sama lain. 

Sebaliknya, jika nilai p lebih besar dari α, maka kedua variabel bersifat tidak linier. 

Berikut ini adalah tabel uji linieritas variabel efikasi guru (TE) dengan 

kesejahteraan psikologis  (PWB).  

 

Tabel 4.11 

Uji Liniearitas Variabel 

Variabel       P    α             Kesimpulan             

TE – PWB          0.047  0.05              Linier  

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji 

linieritas menunjukkan nilai p = 0.047 lebih kecil dari (α = 0.05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel efikasi guru dan kesejahteraan psikologis bersifat 

linier satu sama lain.                                
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Gambar 4.7 

Scatter Plot Liniearitas 

 

4.4.3. Uji Korelasi  
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis korelasi sebagai proses 

pengujian hipotesis. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel dalam hal besarnya koefisien korelasi, arah korelasi (positif 

atau negatif), dan bentuk korelasi (linier atau non-linier). 

 

Tabel 4.12 

Analisis Korelasi Perhitungan Nilai r  

 
Variabel  

 
r hitung  

 
r tabel  

        
          Interpretasi  

 
Efikasi Guru dan 
Kesejahteraan 
Psikologia  

        0.213          0.207 Terdapat hubungan yang 
signifikan antara efikasi guru 
dengan kesejahteraan 
psikologis  
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi 

antara variabel efikasi guru dan kesejahteraan psikologis didapat angka koefisien 

korelasi (r hitung) sebesar 0.213 dan nilai r tabel 0.207. Dengan demikian r hitung > r 

tabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis.  

 

Tabel 4.13 

Analisis Korelasi Antara Efikasi guru dengan Kesejahteraan psikologis   

 
Variabel  

 
P 

 
α  

        
          Interpretasi  

 
Efikasi Guru dan 

Kesejahteraan 

Psikologia  

        0.047          0.05 Terdapat hubungan yang 

signifikan antara efikasi guru 

dengan kesejahteraan 

psikologis  

 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai p (sig) sebesar 0.047 

dan nilai α = 0.05. Dengan demikian p < α. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi guru dengan kesejahteraan 

psikologis.  

 

4.5.  Pengujian Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

Ho :  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi guru  dengan 

kesejahteraan psikologis  pada guru SMP.  

Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi guru dengan 

kesejahteraan psikologis  pada guru SMP.  

Dalam penelitian ini terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis  pada guru SMP. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi guru 

dengan kesejahteraan psikologis  pada guru SMP.  

 

4.6. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada guru Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Hasil analisis korelasi product moment yang diperoleh 

berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis pada guru Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung = 0.213; p = 0.04 < 0.05. 

Hal ini berarti bahwa dalam hubungan antara efikasi guru dan kesejahteraan 

psikologis memiliki hubungan yang positif dan searah. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi efikasi guru, maka akan semakin tinggi pula kesejahteraan 

psikologis seorang guru. Demikian sebaliknya, semakin rendah efikasi guru, maka 

akan semakin rendah pula kesejahteraan psikologis seorang guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa efikasi guru memiliki keterkaitan dengan kesejahteraan 

psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian setelah melakukan perhitungan 

data uji coba didapat 70 aitem dari 84 aitem pada variabel kesejahteraan 

psikologis. Sedangkan sebanyak 21 aitem valid dari 24 aitem pada variabel efikasi 

guru. Koefisien korelasi yang bernilai positif tersebut menunjukkan bahwa adanya 

hubungan yang positif antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis  pada 

guru Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang siginifikan antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis. 

Dengan demikian, hipotesis pada penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan 

yang signifikan antara antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis  pada 

guru Sekolah Menengah Pertama (SMP).  

Efikasi guru menurut Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy tahun 1998 

merupakan keyakinan guru atas kapabilitasnya sendiri untuk mengorganisasi dan 

memutuskan langkah – langkah yang diperlukan agar berhasil memenuhi suatu 
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tugas pengajaran dan kependidikan dalam konteks tertentu. Berdasarkan 

kategorisasi skor yang telah diperoleh pada penelitian ini terdapat sebanyak 43 

responden yang memiliki efikasi guru yang tergolong tinggi dan 45 responden 

yang memiliki efikasi guru yang tergolong rendah. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden dalaam penelitian ini memiliki efikasi guru yang 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa guru kurang memiliki keyakinan dalam 

menyelesaikan masalah yang akan berpengaruh pada prestasi kerjanya. Sedangkan 

untuk kategorisasi skor yang diperoleh pada variabel kesejahteraan psikologis  

(PWB) sebanyak 44 responden yang termasuk dalam kategorisasi skor yang tinggi 

dan 44 responden yang termasuk dalam kategorisasi skor yang rendah. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalaam penelitian ini 

memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

kurang memiliki kemampuan dalam menghadapi hambatan dalam melaksanakan 

kegiatan pengajaran, bergantung pada penilaian orang lain untuk membuat suatu 

keputusan untuk bertindak dan berpikir dan kurang dapat membangun hubungan 

yang baik dengan peserta didik.  

Kesejahteraan psikologis mengacu kepada kesejahteraan eudaimonik 

meliputi menghadapi tantangan eksistensial. Kesejahteraan psikologis 

berhubungan dengan kebahagiaan yang merupakan cerminan dari pengaruh yang 

menyenangkan dan tidak menyenangkan berdasarkan pengalaman yang dialami 

seseorang dan setiap dimensi kesejahteraan psikologis mengartikulasikan berbagai 

tantangan yang dihadapi individu saat mereka berusaha untuk berfungsi secara 

positif. Menurut Wahyu Utami (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa efikasi diri memiliki hubungan yang positif dengan kesejahteraan 

psikologis, namun pada penelitian ini peneliti meneliti mengenai efikasi guru dan 

menunjukkan hasil yang sama yaitu efikasi guru memiliki hubungan yang positif 

dengan kesejahteraan psikologis. Efikasi memegang perananan dalam kehidupan 

sehari-hari, seseorang akan mampu menggunakan potensi dirinya secara optimal 

apabila efikasi mendukungnya. Hal ini juga berkaitan dengan dimensi 

kesejahteraan psikologis yaitu pertumbuhan pribadi, dimana individu dengan 
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karakteristik pertumbuhan pribadi baik akan menyadari dan memaksimalkan 

potensi yang ada dalam dirinya. Guru tersebut juga akan lebih mengeluarkan usaha 

dalam pengajaran dan lebih terbuka terhadap pengalaman baru dan inovasi dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik menjadi lebih memahami materi yang 

disampaikan. Selain itu, guru yang dapat menjalin hubungan yang efektif dengan 

orang lain terutama dengan peserta didik dan sesama pendidik akan mempengaruhi 

perilaku guru tersebut di dalam kelas. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

timbulnya efikasi guru adalah pengalaman mengajar, dimana guru yang lebih lama 

mengajar akan lebih terbuka dengan perkembangan inovasi pembelajaran dan 

teknologi yang dijumpai lebih efisien sehingga akan lebih mampu dalam 

menghadapi hambatan dalam mengajar.  

Dalam penelitian ini tidak dicari tahu apakah ada perbedaan masa kerja 

berhubungan dengan tingkat efikasi guru. Namun berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kholid Johari (2009) mengatakan bahwa pengalaman mengajar 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efikasi guru. Sehingga 

pengalaman mengajar pada guru akan meningkatkan efikasi guru seseorang. 

Dengan kata lain, semakin lama pengalaman mengajar pada guru akan 

meningkatkan efikasi guru yang dimiliki guru dan berpengaruh terhadap usaha 

yang dimiliki guru dalam menghadapi hambatan dalam mengajar dan akan lebih 

terbuka pada perubahan atau inovasi dalam mengajar. Efikasi guru yang dimiliki 

oleh guru berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis.  

Penelitian ini hanya sebatas untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara efikasi guru dengan kesejahteraan psikologis  yang dimiliki oleh guru SMP. 

Penelitian ini pun tidak terlepas dari kendala dan keterbatasan dalam 

pelaksanaannya.  

 

4.7 Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak keterbatasan yang dialami 

selama melaksanakan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:  
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1. Keterbatasan jumlah sampel penelitian karena pada beberapa sekolah 

membatasi jumlah guru yang dapat mengisi kuesioner penelitian. 

2. Keterbatasan waktu penelitian, waktu dalam melaksanakan penelitian ini 

sangat terbatas dalam kurun waktu lima hari karena bertepatan dengan ujian 

akhir sekolah dan pengisian nilai rapot.     

3. Jumlah aitem yang terlalu banyak pada variabel kesejahteraan psikologis 

sehingga mempengaruhi konsentrasi beberapa responden dalam mengisi 

aitem-aitem pada variabel tersebut.  

4. Jumlah responden banyak yang gugur karena tidak memenuhi trait dengan 

baik.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan efikasi guru dengan kesejahteraan 

psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama, sehingga hipotesis penelitian 

diterima yaitu Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya semakin tinggi efikasi guru 

seseorang maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis seseorang. Demikian 

sebaliknya, semakin rendah efikasi guru semakin rendah pula kesejahteraan 

psikologis seseorang. Hubungan positif ini di dapat dari nilai perhitungan korelasi 

product moment antara variabel efikasi guru dengan variabel kesejahteraan 

psikologis yang hasilnya bernilai positif.   

 

5.2. Implikasi  

Pada penelitian mengenai hubungan efikasi gurudengan kesejahteraan 

psikologis pada guru Sekolah Menengah Pertama, dalam bidang akademis 

diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dalam bidang psikologi pendidikan di Indonesia dan sebagai acuan bagaimana 

hubungan efikasi gurudengan kesejahteraan psikologis pada guru Sekolah 

Menengah Pertama di Jakarta. Guru yang memiliki efikasi diri dan kesejahteraan 

psikologis yang baik dapat menjadikan guru memiliki usaha yang lebih dalam 

proses belajar mengajar sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan. Jika efikasi diri tidak dimiliki oleh para guru, maka akan 

berdampak pada cara guru dalam menghadapi hambatan selama mengajar. Dengan 

adanya penelitian ini masyarakat dapat mengetahui seberapa pentingnya efikasi 

guru dan kesejahteraan psikologis pada guru dan dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan  sehari-hari. 
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5.3     Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, maka peneliti 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Saran Teoritis 

Untuk peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian yang sejenis 

disarankan agar: 

a. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

yang lebih mendalam mengenai efikasi guru dengan kesejahteraan 

psikologis.  

b. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

dengan jumlah responden yang lebih banyak. 

c. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan 

subjek yang sama agar dapat menyajikan data-data yang lebih valid dan 

akurat. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat lebih terbuka terhadap metode atau inovasi dalam 

pembelajaran, memiliki hubungan yang baik dengan peserta didik untuk 

dapat meningkatkan efikasi diri dan dapat menghadapi hambatan selama 

mengajar.  

b. Bagi Pihak Sekolah  

Pihak Sekolah diharapkan dapat memberikan guru berbagai pelatihan 

yang dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengajar.  
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Lampiran 1 : Konstruk Instrumen Kesejahteraan Psikologis    

 

No Dimensi Aitem Asli Aitem Terjemahan 

Aitem Diperbaiki 

Setelah Expert 

Judgement 

Fav 

(+) 

Unfav 

(-) 

1 

 

Otonomi 

(Autonomy) 

Sometimes i change the 

way i act or think to be 

more like those around 

me. 

Terkadang saya 

merubah  cara saya 

berlaku atau berpikir 

untuk menjadi lebih 

seperti orang-orang yang 

ada di sekitar saya. 

Terkadang saya 

mengubah  cara  

berpikir untuk 

mengikuti orang-

orang yang ada di 

sekitar saya. 

1  

 

 I tend to worry about 

what other people think 

of me. 

Saya cenderung merasa 

kuatir tentang apa yang 

orang lain pikirkan 

tentang saya. 

Saya cenderung 

merasa khawatir 

tentang apa yang 

orang lain pikirkan 

tentang diri saya 

 4 

2 

Penguasaan 

Lingkungan 

(Enviromental 

In general, I feel I am 

in charge of the 

situation  in which I 

Secara umum, saya 

merasa saya memiliki 

kendali atas situasi 

Secara umum, saya 

merasa memiliki 

kendali atas situasi 

15  
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Mastery) live. dimana saya hidup. dalam hidup saya 

 

 The demands of 

everyday life often get 

me down. 

Tuntutan-tuntutan 

kehidupan sehari-hari 

seringkali membuaat 

saya putus asa. 

Tuntutan kehidupan 

sehari-hari 

seringkali membuat 

saya putus asa 

 16 

3 

Perkembangan 

Pribadi 

(Personal 

Growth) 

I am not interested in 

activities that will 

expand my horizons. 

Saya tidak tertarik pada 

kegiatan-kegiatan yang  

akan mengembangkan  

sudut pandang saya. 

Saya tidak tertarik 

pada kegiatan yang 

akan memperluas 

pengetahuan saya.  

 29 
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 In general, I feel that I 

continue to learn more 

about myself as time 

goes by. 

Secara umum, saya 

merasa bahwa saya terus 

belajar lebih banyak 

tentang diri saya sendiri 

dengan berjalannya 

waktu. 

Saya merasa bahwa 

harus terus belajar 

lebih banyak tentang 

diri sendiri seiring  

dengan berjalannya 

waktu. 

30  

4 

Hubungan 

Positif dengan 

orang lain 

(Positive 

Relations with 

Others)  

Most people see me as 

loving and affectionate. 

Kebanyakan orang 

melihat saya sebagai 

orang yang pengasih dan 

penyayang. 

Kebanyakan orang 

melihat saya sebagai 

seseorang yang 

pengasih dan 

penyayang. 

43  

 

 Maintaining close 

relationships has been 

difficult and frustrating 

for me. 

Mempertahankan 

hubungan yang dekat 

merupakan hal yang 

sulit bagi saya dan 

membuat saya frustasi. 

Mempertahankan 

hubungan yang 

akrab merupakan hal 

yang sulit dan 

membuat frustasi 

 44 

5 
Tujuan dalam 

Hidup 

(Purpose In 

I tend to focus on the 

present, because the 

future nearly always 

Saya cenderung 

berkonsentrasi pada 

keadaan sekarang, 

Saya cenderung 

berkonsentrasi pada 

keadaan sekarang, 

 59 



78 
 

 
 

Life)  brings me problems. karena masa depan 

hampir selalu membawa 

masalah untuk saya. 

karena masa depan 

seringkali membawa 

masalah untuk saya. 

 

 I have a sense of 

direction and purpose 

in life. 

Saya memiliki arah dan 

tujuan dalam hidup. 

Saya memiliki arah 

dan tujuan dalam 

hidup. 

60  

6 

Penerimaan 

Diri  

(Self-

Acceptance)  

In general, I feel 

confident and positive 

about myself. 

Secara umum, saya 

merasa percaya diri dan 

positif tentang diri saya 

sendiri 

Saya merasa percaya 

diri dan positif 

terhadap diri sendiri 
72  

6 
Penerimaan Diri  

(Self-Acceptance)  
 

 I feel like many of the 

people I know have 

gotten more out of life 

than I have 

Saya merasa sepertinya 

kebanyakan orang yang 

saya kenal telah 

mendapatkan hal yang 

lebih dari hidup 

daripada saya 

Saya merasa, 

kebanyakan orang 

yang saya kenal 

telah mendapatkan 

segala sesuatu yang 

lebih dalam 

kehidupannya 

daripada saya 

 73 
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    Lampiran 2 : Konstruk Instrumen Efikasi Guru 

No Dimensi Aitem Terjemahan 
Aitem Diperbaiki Setelah 

Expert Judgement 
Fav (+) 

1 

Efficacy in 

Student 

Engagement 

Seberapa besar kemampuan 

Anda dalam menghadapi siswa-

siswa yang paling bermasalah 

di kelas? 

Seberapa besar kemampuan 

Anda dalam menghadapi siswa-

siswa yang paling bermasalah di 

kelas? 

1 

  

Seberapa besar kemampuan 

Anda dalam membantu siswa 

untuk berpikir kritis? 

Seberapa besar kemampuan 

Anda dalam membantu siswa 

untuk berpikir kritis? 

2 

2 

Efficacy in 

Instructional 

Strategies 

Seberapa baik Anda mampu 

mengukur pemahaman siswa 

tentang materi yang telah Anda 

ajarkan? 

Seberapa baik Anda mampu 

mengukur pemahaman siswa 

tentang materi yang telah Anda 

ajarkan? 

10 

  

Sejauh mana Anda dapat 

membuat pertanyaan yang 

bagus untuk siswa? 

Sejauh mana Anda dapat 

membuat pertanyaan yang bagus 

untuk siswa? 

11 
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3 

Efficacy in 

Classroom 

Management 

Sejauh mana Anda mampu 

membuat siswa memahami 

harapan Anda mengenai 

perilaku mereka di kelas? 

 

Sejauh mana Anda mampu 

membuat siswa memahami 

harapan Anda mengenai perilaku 

mereka di kelas? 

5 

 

 Seberapa baik Anda dapat 

mengatur rutinitas kelas 

sehingga aktivitas belajar-

mengajar berjalan tertib? 

 

Seberapa baik Anda dapat 

mengatur rutinitas kelas 

sehingga aktivitas belajar-

mengajar berjalan tertib? 

8 
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Lampiran 3 : Inform Consent  

 

SURAT PERSETUJUAN PENGISIAN 
KUESIONER  

(INFORM CONSENT)  

   

Yang bertanda tangan dibawah ini :  

 Nama (inisial)    :  

Usia       :    Tahun  

Jenis Kelamin    :  (L/ P)*  

Pendidikan Terakhir  :  (SMA/ SMK/ D1/ D2/ D3/ S1/ S2/ S3)*   

Asal Sekolah     :  

Lama Mengajar   :  

No. Telp     :  

 

Menyatakan bahwa saya Bersedia/ Tidak Bersedia* untuk menjadi partisipan dalam 
pengisian kuesioner.  

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan tidak ada paksaan 
dari pihak manapun.  

 

 Jakarta,               2017  

Yang membuat pernyataan,   

 

 

*lingkari pilihan                           (                           )
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Lampiran 4 : Contoh Instrumen Uji Coba Kesejahteraan Psikologis  

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam. 

Perkenalkan kami mahasiswa Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas Negeri 
Jakarta angkatan 2013. Saat ini kami tengah melakukan penelitian sebagai syarat 
untuk mendapatkan gelar Sarjana Psikologi. Kami memohon kesediaan Bapak/Ibu 
Guru untuk menjadi responden dalam penelitian kami dengan mengisi kuesioner yang 
tersedia. Atas kesediaan Bapak/Ibu Guru, kami ucapkan terima kasih. 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah jawaban atas pernyataan di bawah ini yang paling sesuai dengan Bapak/Ibu 
Guru, dengan memberikan tanda  checklist (√) pada kolom yang disediakan dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
STS  = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju 

ATS  = Agak Tidak Setuju 

AS = Agak Setuju 
S  = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
 
Contoh : 
No Pernyataan STS TS ATS AS S SS 
1 Saya bahagia menjadi diri sendiri    √   

 
Bila Anda hendak mengganti jawaban, coret jawaban sebelumnya kemudian beri 
tanda checklist (√) pada pilihan Anda yang baru. 
No Pernyataan STS TS ATS AS S SS 
1 Saya bahagia menjadi diri sendiri    √  √ 

Selamat Mengerjakan 
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No. PERNYATAAN STS TS ATS AS S SS 

1 

Saya tidak takut untuk mengungkapkan 
pendapat saya, bahkan ketika pendapat 
tersebut berlawanan dengan pendapat 
kebanyakan orang 

      

2 
Keputusan-keputusan saya biasanya 
tidak dipengaruhi oleh apa yang orang 
lain lakukan 

      

3 
Saya cenderung merasa khawatir tentang 
apa yang orang lain pikirkan tentang diri 
saya 

      

4 Saya cenderung terpengaruh oleh orang-
orang yang memiliki pendapat kuat 

      

5 
Orang-orang  jarang mempengaruhi saya 
untuk melakukan sesuatu yang tidak 
ingin saya lakukan 

      

15 Secara umum, saya merasa memiliki 
kendali atas situasi dalam hidup saya 

      

16 Tuntutan kehidupan sehari-hari 
seringkali membuat saya putus asa 

      

17 Saya tidak begitu cocok dengan orang 
lain dan masyarakat disekitar saya 

      

18 
Saya cukup baik dalam mengatur 
berbagai tanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari 

      

19 Saya merasa terbebani atas berbagai 
tanggung jawab 

      

29 Saya tidak tertarik pada kegiatan yang 
akan memperluas pengetahuan saya. 

      

30 
Saya merasa bahwa harus terus belajar 
lebih banyak tentang diri sendiri seiring  
dengan berjalannya waktu. 

      

31 Saya tipe orang yang suka mencoba hal-
hal yang baru. 

      

KUESIONER KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 
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32 

Saya tidak mau mencoba untuk 
melakukan sesuatu yang baru karena 
kehidupan saya sudah baik sebagaimana 
adanya 

      

33 

Saya rasa penting sekali untuk memiliki  
pengalaman - pengalaman  
baru yang dapat mengubah pandangan 
kita tentang diri sendiri dan dunia 

      

43 
Kebanyakan orang melihat saya sebagai 
seseorang yang pengasih dan 
penyayang. 

      

44 
Mempertahankan hubungan yang akrab 
merupakan hal yang sulit dan membuat 
frustasi 

      

45 
Saya merasa kesepian karena saya 
memiliki sedikit teman dekat untuk 
berbagi segala keresahan saya. 

      

46 
Saya menikmati percakapan yang 
pribadi dan timbal balik dengan para 
anggota keluarga dan teman. 

      

47 

Sangat penting bagi saya menjadi 
seorang pendengar yang baik ketika para 
teman dekat berbicara tentang 
permasalahan mereka. 

      

57 

Saya merasa senang ketika memikirkan 
apa yang telah saya lakukan di masa lalu 
dan apa yang saya ingin lakukan di masa 
depan. 

      

58 
Saya menjalani hidup saat ini dan tidak 
benar-benar memikirkan tentang masa 
depan. 

      

59 

Saya cenderung berkonsentrasi pada 
keadaan sekarang, karena masa depan 
seringkali membawa masalah untuk 
saya. 

      

60 Saya memiliki arah dan tujuan dalam 
hidup. 

      

61 Kegiatan sehari-hari saya seringkali       
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terlihat sepele dan tidak penting bagi 
saya. 

71 
Saat melihat perjalanan hidup saya, saya 
merasa senang dengan bagaimana segala 
hal berakhir 

      

72 Saya merasa percaya diri dan positif 
terhadap diri sendiri 

      

73 

Saya merasa, kebanyakan orang yang 
saya kenal telah mendapatkan segala 
sesuatu yang lebih dalam kehidupannya 
daripada saya 

      

83 
Ketika membandingkan diri sendiri 
dengan teman-teman, saya merasa 
senang terhadap siapa diri saya ini 

      

84 Saya merasa memiliki lebih banyak 
kelemahan daripada orang lain 
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Lampiran 5 : Contoh Instrumen Uji Coba Efikasi Guru  

 

KUESIONER EFIKASI GURU 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah jawaban atas pernyataan di bawah ini sesuai dengan yang Bapak/ Ibu Guru 

lakukan dengan memberikan tanda  checklist (√) pada kolom yang disediakan dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

1 = Kemampuan Sangat Sedikit 

2 = Kemampuan Terbatas 

3 = Kemampuan Cukup 

4 = Kemampuan Besar 

5 = Kemampuan Sangat Besar 

Contoh : 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Saya dapat memotivasi siswa untuk belajar   √   

 

Bila Anda ingin mengganti jawaban, coret jawaban sebelumnya kemudian beri tanda 

checklist (√) pada pilihan Anda yang baru. 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Saya dapat memotivasi siswa untuk belajar  √  √  
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KUESIONER EFIKASI GURU 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Seberapa besar kemampuan Anda dalam membantu 

siswa untuk berpikir kritis? 

     

2 Seberapa  besar kemampuan Anda memotivasi siswa 

yang kurang tertarik terhadap berbagai kegiatan 

sekolah? 

     

3 Seberapa besar kemampuan Anda dalam meyakinkan 

setiap siswa bahwa mereka mampu melakukan tugas 

sekolah dengan baik? 

     

10 Seberapa baik Anda mampu mengukur pemahaman 

siswa tentang materi yang telah Anda ajarkan? 

     

11 Sejauh mana Anda dapat membuat pertanyaan yang 

bagus untuk siswa? 

     

23 Sejauh mana Anda mampu menerapkan beragam 

strategi pembelajaran di kelas? 

     

3 Seberapa besar kemampuan Anda dalam menangani 

setiap perilaku yang berpotensi mengganggu proses 

pembelajaran di kelas? 

     

5 Sejauh mana Anda mampu membuat siswa memahami 

harapan Anda mengenai perilaku mereka di kelas? 

     

8 Seberapa baik Anda dapat mengatur rutinitas kelas 

sehingga aktivitas belajar-mengajar berjalan tertib? 
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Lampiran 6 : Data Mentah Uji Coba Penelitian  

Data Mentah Kesejahteraan Psikologis  
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Data Mentah Uji Coba Efikasi Guru  
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Lampiran 7 : Data Mentah Final Penelitian  

Data Mentah Kesejahteraan Psikologis  
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Data Mentah Efikasi Guru 
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Lampiran 8 : Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Kesejahteraan Psikologis  

A. Dimensi Otonomi 
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B. Dimensi Penguasaan Lingkungan  
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C. Dimensi Perkembangan Pribadi 
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D. Dimensi Hubungan Positif dengan Orang Lain 
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E. Dimensi Tujuan dalam Hidup 
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F. Dimensi Penerimaan Diri  
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G. Reliabilitas Keseluruhan  
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Lampiran 9 : Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Efikasi Guru  
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Lampiran 10 : Reliabilitas Final Kesejahteraan Psikologis  
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Lampiran 11 : Reliabilitas Final Efikasi Guru  
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Lampiran 12 : Skor Murni Hasil Penelitian  

 

Skor Murni Kesejahteraan Psikologis 
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Skor Murni Efikasi Guru  
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Lampiran 13 : Raw Variance Variabel 

 

Raw Variance Kesejahteraan Psikologis  

 

 

Raw Variance Efikasi Guru  
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Lampiran 14 : Data Demografis  

A. Subjek Penelitian berdasarkan Jenis kelamin  

 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 26 29.5 29.5 29.5 

Perempuan 62 70.5 70.5 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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B. Subjek Penelitian berdasarkan Usia   

 

 

Usia 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 tahun 6 6.8 6.8 6.8 

31-40 tahun 9 10.2 10.2 17.0 

41-50 tahun 44 50.0 50.0 67.0 

51-60 tahun 29 33.0 33.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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C. Subjek Penelitian berdasarkan Pendidikan Terakhir   

 

Pendidikan Terakhir 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 73 83.0 83.0 83.0 

S2 15 17.0 17.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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D. Subjek Penelitian berdasarkan Pengalaman Mengajar  

 

Pengalaman Mengajar  

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-10 tahun 11 12.5 12.5 12.5 

11-20 tahun 36 40.9 40.9 53.4 

21-30 tahun 32 36.4 36.4 89.8 

31-40 tahun 9 10.2 10.2 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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Lampiran 15 : Data Deskriptif Variabel  

A. Data Deskriptif Kesejahteraan Psikologis  

 

 

Statistics 

pwb   

N Valid 88 

Missing 0 

Mean 1.5788 

Median 1.5650 

Mode 1.85 

Std. Deviation .46808 

Variance .219 

Skewness .262 

Std. Error of Skewness .257 

Kurtosis -.469 

Std. Error of Kurtosis .508 

Range 1.99 

Minimum .69 

Maximum 2.68 

Sum 138.93 

Percentiles 25 1.2375 

50 1.5650 

75 1.8500 
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B. Data Deskriptif Efikasi Guru  

 

Statistics 

te   

N Valid 88 

Missing 0 

Mean 1.1268 

Median 1.0500 

Mode 1.28 

Std. Deviation .75142 

Variance .565 

Skewness .138 

Std. Error of Skewness .257 

Kurtosis -.794 

Std. Error of Kurtosis .508 

Range 2.89 

Minimum -.24 

Maximum 2.65 

Sum 99.16 

Percentiles 25 .5100 

50 1.0500 

75 1.6300 
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Lampiran 16 : Kategorisasi Skor Variabel  

A. Kategorisasi Skor Kesejahteraan Psikologis  

 

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING  

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDA

H 
44 50.0 50.0 50.0 

TINGGI 44 50.0 50.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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B. Kategorisasi Skor Efikasi Guru  

 

 

TEACHER EFFICACY  

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDA

H 
45 51.1 51.1 51.1 

TINGGI 43 48.9 48.9 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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Lampiran 17 : Crosstabs Efikasi Guru dan Kesejahteraan Psikologis  

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

TEACHER EFFICACY  

* PSYCHOLOGICAL 

WELL-BEING  

88 100.0% 0 .0% 88 100.0% 

 

 

 

TEACHER EFFICACY  * PSYCHOLOGICAL WELL-BEING  

Crosstabulation 

Count 

 
 PSYCHOLOGICAL WELL-

BEING  

Total   RENDAH TINGGI 

TEACHER 

EFFICACY  

RENDA

H 
24 21 45 

TINGGI 20 23 43 

Total 44 44 88 
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Lampiran 18 : Uji Normalitas  

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

te .069 88 .200* .971 88 .044 

pwb .050 88 .200* .982 88 .264 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   
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Lampiran 19 : Uji Liniearitas  

 

Model Summary and Parameter Estimates 

Dependent Variable:pwb      

Equatio

n 

Model Summary Parameter Estimates 

R Square F df1 df2 Sig. Constant b1 

Linear .045 4.074 1 86 .047 1.429 .132 

The independent variable is te.     
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Lampiran 20 : Uji Korelasi  

 

 

Correlations 

  te pwb 

te Pearson 

Correlation 
1 .213* 

Sig. (2-tailed)  .047 

N 88 88 

pwb Pearson 

Correlation 
.213* 1 

Sig. (2-tailed) .047  

N 88 88 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 
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Lampiran 21 : Surat Izin Penelitian dari Universitas 
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Lampiran 22 : Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah  
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Lampiran 23 : Surat Izin Expert Judgment  
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Lampiran 24 : Surat Pernyataan Validasi Instrumen (Expert Judgment) 1  
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Lampiran 25 : Surat Pernyataan Validasi Instrumen (Expert Judgment) 2  
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Lampiran 26 : Saran-saran Yang Disampaikan Oleh Penguji  
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